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M O T T O 
 
 
“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat itu sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 
(QS. Al Baqarah : 156) 
 
 
“Tugas kita bukanlah untuk berhasil, tugas kita adalah untuk mencoba, 
karena di dalam mencoba itulah kita menemukan dan belajar membangun 




“Penyesalan selalu datang terlambat, tetapi tidak pernah ada kata terlambat 
untuk berusaha memperbaiki dan berusaha menjadi yang terbaik” 
(Penulis) 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Dampak negatif aktivitas 
industri batu bata terhadap keadaan  lingkungan, (2) Usaha konservasi tanah bekas 
galian bahan baku batu bata yang dilakukan oleh petani pengusaha batu bata, (3) 
Perbedaan produktivitas batu bata pada musim kemarau dan musim penghujan, 
(4) Distribusi pemasaran batu bata, (5) Sumbangan pendapatan industri batu bata 
terhadap total pendapatan rumah tangga petani pengusaha batu bata dan (6) 
Peranan pendapatan industri batu bata terhadap tingkat kemiskinan rumah tangga 
petani pengusaha batu bata. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
pendekatan aktivitas manusia. Responden penelitian adalah kepala rumah tangga 
petani yang mengusahakan industri batu bata. Populasi penelitian berjumlah 186 
petani pengusaha batu bata. Sampel yang diambil sejumlah 52 petani pengusaha 
batu bata. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode proportional random 
sampling. Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, 
wawancara dan observasi. Teknik pengolahan data meliputi editing, koding dan 
tabulasi. Analisis data menggunakan analisis tabel frekuensi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Dampak negatif aktivitas 
industri batu bata yang paling banyak dirasakan oleh petani pengusaha batu bata 
di daerah penelitian adalah menurunnya kuantitas tanah sebanyak 32,69 %. (2) 
Usaha konservasi lahan telah dilakukan sebanyak 42,31 % petani pengusaha batu 
bata, yang meliputi kegiatan menguruk lahan (1,92 %), memberi pupuk kompos 
(3,85 %), memberi pupuk kandang (34,62 %) dan memberi pupuk kimia (1,92 %). 
(3) Perbedaan produktivitas batu bata saat musim kemarau dan musim penghujan 
adalah menurunnya produktivitas rata-rata batu bata sebanyak 27,65 % pada 
musim penghujan. (4) Distribusi daerah pemasaran batu bata paling banyak adalah 
ke luar Kabupaten Bantul, sebanyak 70,97 % yang terdiri dari Kabupaten Gunung 
Kidul (30,11 %), Kabupaten Sleman (19,35 %), Kota Yogyakarta (11,83 %) dan 
Kabupaten Kulon Progo (9,68 %). (5) Sumbangan pendapatan industri batu bata 
terhadap total pendapatan rumah tangga petani sebesar 76,89%. (6) Industri batu 
bata memiliki peranan meningkatkan total pendapatan rumah tangga yang 
berpengaruh terhadap meningkatnya jumlah rumah tangga petani yang berada di 
atas garis kemiskinan setelah mengusahakan industri batu bata, yaitu menjadi 
sebanyak 86,54 % rumah tangga petani. 
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A. Latar Belakang  
Pembangunan ekomomi di Indonesia harus menghadapi kenyataan 
dengan masih luasnya kemiskinan, terutama di wilayah perdesaan. Menurut 
pelaksana tugas kepala Badan Pusat Statistik (BPS), tercatat persentase 
penduduk miskin di wilayah perkotaan pada September 2011 sebesar 9,09 %. 
Sedangkan penduduk miskin di wilayah perdesaan pada September 2011 
sebesar 15,59 %. Hal tersebut membuktikan bahwa tingkat kemiskinan di 
wilayah perdesaan masih tinggi dibandingkan dengan di wilayah perkotaan 
(http://www.pelitaonline.com). 
 Pembangunan perdesaan adalah suatu strategi pembangunan yang 
dirangsang untuk meningkatan kehidupan ekonomi dan sosial dari kelompok 
khusus masyarakat, yaitu masyarakat di perdesaan. Pembangunan perdesaan 
bertujuan untuk mengurangi kemiskinan, sehingga usaha ini harus dirancang 
secara jelas dan tegas ke arah peningkatan produksi dan produktivitas (Hadi 
Prayitno dan Lincolin Arsyad, 1987: 15-16). Pembangunan perdesaan 
memiliki kaitan erat dengan pembangunan pertanian, namun di sisi lain ada 
pembangunan perdesaan yang bersifat fisik non pertanian yang ditujukan 
untuk wilayah perdesaan dan sekitarnya, yaitu pembangunan di luar sektor 





Jenis-jenis industri yang dapat digarap di daerah perdesaan meliputi: 
industri makanan dan minuman, industri tekstil, pakaian jadi dan kulit, 
industri kayu dan barang non kayu, industri mineral bukan logam (kecuali 
minyak bumi dan batu bara) dan industri logam (Hadi Prayitno dan Lincolin 
Arsyad, 1987: 65). 
Trisura Suhardi dalam Seminar Nasional Industri Perdesaan dalam 
Rangka Lustrum I Universitas Wangsa Manggala Yogyakarta (Gembong 
Tjitrosoepomo, dkk, 1991: 61), menyatakan bahwa kebijaksanaan nasional 
mengenai pembangunan industri adalah upaya untuk meningkatkan nilai 
tambah yang ditujukan untuk: 
1. Memperluas lapangan kerja dan berusaha. 
2. Menyediakan barang dan jasa yang bermutu dengan harga yang 
bersaing di pasar luar negeri dan dalam negeri. 
3. Meningkatkan ekspor dan menghemat devisa. 
4. Menunjang pembanguan daerah dan sektor-sektor pembangunan 
lainnya. 
5. Pengembangan penguasaan teknologi. 
Khusus untuk pembangunan industri kecil, termasuk industri kerajinan 
dan industri rumah tangga serta yang informal dan tradisional 
diarahkan untuk: 
1. Memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha. 
2. Meningkatkan ekspor. 
3. Menumbuhkan kemampuan dan kemandirian  berusaha. 
4. Meningkatkan pendapatan pengusaha kecil dan petani pengusaha. 
 
Industri kecil dan industri rumah tangga adalah suatu bentuk 
perekonomian rakyat di Indonesia, apabila dikembangkan akan mampu 
memecahkan masalah-masalah dasar pembangunan di Indonesia. Industri ini 
juga mampu untuk membantu tercapainya pertumbuhan ekonomi nasional. 




Indonesia yang berkesinambungan. Industrialisasi yang berkesinambungan 
adalah suatu proses industrialisasi yang tidak menciptakan ketergantungan 
industri-industri yang tercipta oleh proses itu terhadap pasar luar negeri 
(Gembong Tjitrosoepomo dkk, 1991: 35).  
Industri rumah tangga merupakan salah satu komponen dari sektor 
industri pengolahan yang mempunyai andil besar dalam menciptakan lapangan 
pekerjaan, walaupun sifat usahanya masih memerlukan pembinaan terus 
menerus. Kegiatan industri rumah tangga yang jumlahnya sangat banyak 
memiliki kaitan yang dekat dengan mata pencaharian pertanian di daerah 
perdesaan. Pada mulanya kegiatan ini merupakan pekerjaan sampingan para 
petani dan penduduk desa yang memiliki arti sebagai sumber penghasilan 
tambahan dan musiman, namun sekarang banyak industri rumah tangga yang 
dapat memberikan penghasilan yang lebih besar dibandingkan penghasilan 
dari sektor pertanian. 
Industri rumah tangga di perdesaan yang memberikan andil dalam 
menciptakan lapangan  pekerjaan dan peningkatan pendapatan rumah tangga 
salah satunya adalah industri rumah tangga batu bata. Industri rumah tangga 
batu bata merupakan industri  rumah tangga yang memanfaatkan bahan baku 
berupa tanah dan diolah dengan proses pengolahan yang sederhana. 
Kecamatan Piyungan adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Bantul 
yang sebagian kecil warganya adalah petani yang kini mulai mengusahakan 
industri batu bata. Luas lahan garapan yang semakin sempit dan kesuburan 




mengalami penurunan. Hal ini dapat dilihat dari data RPJP Daerah Kabupaten 
Bantul tahun 2006-2025, yang menyatakan bahwa alih fungsi lahan di 
Kabupaten Bantul pada tahun 2008-2009 memperlihatkan adanya pergeseran 
penggunaan lahan dari pertanian ke sektor non pertanian yang terus 
meningkat. Tercatat ada 40,59 Ha luas sawah dan tegalan yang beralih 
menjadi lahan non pertanian, baik untuk lahan perkampungan maupun untuk 
lahan usaha.  
Usaha batu bata berkembang pesat pasca gempa bumi tanggal 27 Mei 
2006. Banyaknya aktivitas pembangunan fisik pasca gempa membuat 
permintaan akan batu bata bertambah tinggi dan kini setelah pasca gempa 
permintaan akan batu bata tidak menurun karena banyaknya pembangunan 
perumahan di daerah Banguntapan, Sewon, Pleret dan Piyungan yang menjadi 
peluang baru untuk para petani pengusaha batu bata 
(http://www.kompas.realviewusa.com). 
Kecamatan Piyungan terdiri atas tiga desa, yaitu Desa Srimulyo, Desa 
Sitimulyo, dan Desa Srimartani. Dari ketiga desa tersebut, hanya Desa 
Srimartani yaitu desa yang terletak di bagian paling Timur dari Kecamatan 
Piyungan yang tidak terdapat industri batu bata karena jenis tanah dan keadaan 
topografi yang curam sehingga tidak cocok untuk usaha industri batu bata.  Di 
Desa Srimulyo dan Desa Sitimulyo banyak terdapat usaha industri batu bata, 
namun dari kedua desa tersebut, desa yang warganya banyak mengusahakan 
industri batu bata adalah Desa Sitimulyo. Di Desa Sitimulyo terdapat enam 




Ngampon, Dusun Cepokojajar, Dusun Padangan, Dusun Kuden, Dusun 
Karanggayam dan Dusun Monggang. Hal ini disebabkan karena jenis tanah di 
enam dusun tersebut memiliki kualitas yang bagus untuk bahan baku batu bata 
dan topografinya yang relatif landai. 
Industri batu bata di Desa Sitimulyo pada awalnya merupakan usaha 
sampingan bagi para petani untuk mencari pendapatan tambahan lain dari 
sektor pertanian. Namun, kini banyak petani yang mulai tertarik untuk 
mengembangkan industri batu bata dibandingkan dengan usaha pertanian 
karena industri batu bata dianggap lebih menguntungkan. Lahan yang 
umumnya digunakan untuk industri batu bata tidak hanya pekarangan, tetapi 
juga persawahan. Industri batu bata yang diusahakan masyarakat Desa 
Sitimulyo masih menggunakan sistem tradisional sehingga pada proses 
produksinya para petani pengusaha batu bata masih sangat tergantung dengan 
musim, terutama pada proses penjemuran batu bata. Pada umumnya proses 
produksi batu bata dilakukan pada saat musim kemarau. Namun sekarang pada 
musim penghujanpun petani pengusaha batu bata tetap berproduksi, walaupun 
produktivitasnya lebih rendah.  
Perkembangan industri batu bata di Desa Sitimulyo dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, seperti modal, tenaga kerja, bahan baku, bahan bakar, 
transportasi dan pemasaran. Petani pengusaha batu bata sering dihadapkan 
pada kesulitan dalam mendapatkan modal, khususnya pada saat membayar 
upah tenaga kerja dan bahan bakar. Oleh sebab itu banyak usaha industri batu 




tangga sendiri. Hal ini dilakukan untuk beradaptasi demi mempertahankan 
tingkat substansi rumah tangga, yakni dengan cara memaksimalkan fungsi 
rumah tangga sebagai unit produksi guna meningkatkan atau sekurang-
kurangnya mempertahankan pendapatan (Tadjuddin Noer dan Helmut Weber, 
1993: 95).  Selain itu, para petani pengusaha batu bata di Desa Sitimulyo juga 
masih harus mendatangkan bahan bakar berupa sekam dari luar daerah, yaitu 
dari daerah Klaten. 
Pendapatan dari usaha industri batu bata dapat memberikan tambahan 
pendapatan bagi total pendapatan rumah tangga petani pengusaha batu bata 
sehingga dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan rumah tangga petani 
pengusaha batu bata di Desa Sitimulyo. Namun di sisi lain juga dapat 
memberikan dampak negatif bagi lingkungan karena masih banyak 
masyarakat Desa Sitimulyo terutama para petani pengusaha batu bata yang 
tidak peduli dengan keadaan lingkungannya.  
Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan di atas, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “ PERANAN INDUSTRI BATU 
BATA TERHADAP TINGKAT KEMISKINAN RUMAH TANGGA 
PETANI PENGUSAHA BATU BATA DI DESA SITIMULYO 








B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah yang ada di tempat penelitian, yaitu : 
1. Pendapatan rumah tangga petani pengusaha batu bata dari sektor pertanian 
rendah. 
2. Proses produksi batu bata masih tradisional. 
3. Dampak negatif aktivitas industri batu bata terhadap keadaan lingkungan. 
4. Kesadaran para petani pengusaha batu bata terhadap upaya konservasi 
tanah bekas galian bahan baku untuk industri batu bata masih kurang. 
5. Perbedaan produktivitas batu bata pada saat musim kemarau dan musim 
penghujan. 
6. Distribusi pemasaran batu bata belum diketahui. 
7. Sumbangan pendapatan industri batu bata terhadap total pendapatan rumah 
tangga petani pengusaha batu bata belum diketahui. 
8. Peranan pendapatan industri batu bata terhadap tingkat kemiskinan rumah 
tangga petani pengusaha batu bata belum diketahui. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dari masalah-masalah yang telah teridentifikasi di atas, penelitian 
hanya difokuskan pada : 
1. Dampak negatif aktivitas industri batu bata terhadap keadaan lingkungan. 
2. Usaha konservasi tanah bekas galian bahan baku batu bata yang dilakukan 




3. Perbedaan produktivitas batu bata pada musim kemarau dan musim 
penghujan. 
4. Distribusi pemasaran batu bata. 
5. Sumbangan pendapatan industri batu bata terhadap total pendapatan rumah 
tangga petani pengusaha batu bata. 
6. Peranan pendapatan industri batu bata terhadap tingkat kemiskinan rumah 
tangga petani pengusaha batu bata. 
D. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah di atas, peneliti menentukan rumusan masalah 
penelitiannya sebagai berikut : 
1. Bagaimana dampak negatif aktivitas industri batu bata terhadap keadaan 
lingkungan ? 
2. Bagaimana usaha konservasi tanah bekas galian bahan baku batu bata yang 
dilakukan oleh petani pengusaha batu bata ? 
3. Bagaimana perbedaan produktivitas batu bata pada musim kemarau dan 
musim penghujan ? 
4. Bagaimana distribusi pemasaran batu bata ? 
5. Seberapa besar sumbangan pendapatan industri batu bata terhadap total 
pendapatan rumah tangga petani pengusaha batu bata ? 
6. Bagaimana peranan pendapatan industri batu bata terhadap tingkat 






E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Dampak negatif aktivitas industri batu bata terhadap keadaan  lingkungan. 
2. Usaha konservasi tanah bekas galian bahan baku batu bata yang dilakukan 
oleh petani pengusaha batu bata. 
3. Perbedaan produktivitas batu bata pada musim kemarau dan musim 
penghujan. 
4. Distribusi pemasaran batu bata. 
5. Sumbangan pendapatan industri batu bata terhadap total pendapatan rumah 
tangga petani pengusaha batu bata. 
6. Peranan pendapatan industri batu bata terhadap tingkat kemiskinan rumah 
tangga petani pengusaha batu bata. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah perbendaharaan ilmu pengetahuan, terutama dalam 
pengembangan ilmu geografi. 
b. Menambah wawasan atau sumber pustaka bagi penelitian di bidang 
kajian Geografi Ekonomi. 
c. Menambah wawasan dan sebagai tambahan pengetahuan bagi 





2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai masukan bagi pihak-pihak yang berminat untuk mengadakan 
penelitian lebih lanjut. 
b. Sebagai bahan masukan untuk para penentu kebijakan, yaitu kepada 
Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul dalam menentukan kebijakan 
pengembangan industri, terutama industri batu bata dan upaya 
konservasi lahan bekas galian industri batu bata, sehingga industri 
batu bata dapat berkembang dan tetap menjaga kelestarian lingkungan 
di daerah sekitar industri. 
c. Sebagai acuan para petani pengusaha batu bata untuk bahan telaah 
bagi usaha yang telah dilakukan dan untuk mengetahui seberapa besar 
sumbangan pendapatan dari usaha industri batu bata di Desa 
Sitimulyo, serta dapat menambah pengetahuan petani pengusaha akan 
berbagai dampak negatif yang ditimbulkan dari usaha industri batu 
bata. 
3. Manfaat Bidang Pendidikan 
Penelitian ini diharapkan mampu menunjang pembelajaran mata 
pelajaran geografi di SMA/MA, khususnya di kelas XI semester satu 
dalam standar kompetensi “Memahami Sumberdaya Alam” dan semester 






LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
 
A. LANDASAN TEORI 
1. Kajian Geografi 
a. Definisi Geografi 
Seminar Lokakarya di Semarang pada tahun 1988 
mendefinisikan geografi sebagai ilmu yang mempelajari persamaan 
dan perbedaan fenomena-fenomena geosfer yang dikaji dengan sudut 
pandang kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks keruangan 
(Suharyono dan Moch. Amien, 1994: 15).  
Geografi sebagai ilmu pengetahuan selalu melihat keseluruhan 
gejala dalam ruang dengan memperhatikan secara mendalam tiap 
aspek yang menjadi komponen keseluruhan. Geografi sebagai suatu 
kajian studi (unified geography) melihat suatu komponen alamiah dan 
insaniah pada ruang tertentu di permukaan bumi, dengan mengkaji 
faktor alam dan faktor manusia yang membentuk integrasi keruangan 
di wilayah yang bersangkutan (Nursid Sumaatmadja, 1981: 34). 
Dalam kajian geografi ortodoks geografi dibagi menjadi empat 
bidang utama yaitu Filsafat, Sistematik, Regional dan Teknik. 
Geografi Sistematik dibagi lagi menjadi dua yaitu Geografi Fisikal 
yang mempelajari tentang Geomorfologi, Hidrologi, Klimatologi, 
Pedologi dan lain-lain dan Geografi Manusia yang kajiannya meliputi 
Geografi Ekonomi, Geografi Penduduk, Geografi Perdesaan, Geografi 
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Kekotaan, Geografi Kemasyarakatan dan lain-lain (Bintarto dan 
Surastopo Hadisumarno, 1991: 8-10).  
b. Cabang Ilmu Geografi 
Cabang ilmu Geografi yang berkaitan erat dengan penelitian 
ini adalah Geografi Ekonomi. Menurut Nursid Sumaatmadja (1981: 
54), Geografi Ekonomi adalah bidang studi struktur keruangan 
aktivitas manusia, dengan demikian titik berat studinya adalah aspek 
keruangan struktur ekonomi manusia yang termasuk kedalamnya 
bidang pertanian, perdagangan, transportasi dan lain-lain. Dalam 
Geografi Ekonomi, faktor lingkungan alam ditinjau sebagai faktor 
pendukung (sumber daya) dan penghambat aktivitas ekonomi. Oleh 
karena itu Geografi Ekonomi dapat diuraikan lagi menjadi, Geografi 
Pertanian, Geografi Industri, Geografi Perdagangan, Geografi 
Pariwisata dan Geografi Transportasi. Dalam penelitian ini fenomena 
yang berkaitan dengan Geografi Ekonomi meliputi aktivitas manusia 
di dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang memanfaatkan 
lingkungan yaitu aktivitas pengolahan lahan untuk industri batu bata.  
c. Konsep Geografi 
Berdasarkan hasil studi yang nyata, dalam diri kita akan 
terbentuk suatu pola abstrak yang kita kaji. Pola abstrak dalam 
pengertian ini yang disebut dengan konsep. Karena pola abstrak ini 
berkaitan gejala konkrit geografi, maka disebut konsep geografi 
(Nursid Sumaatmadja,1981: 45). 
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Konsep esensial geografi terdiri dari 10 konsep, yaitu: konsep 
lokasi, konsep jarak, konsep keterjangkauan, konsep pola, konsep 
morfologi, konsep aglomerasi, konsep nilai kegunaan, konsep 
interaksi, konsep diferensiasi areal, dan konsep keterkaitan ruang. 
Namun, dalam penelitian ini hanya akan dipakai lima konsep esensial 
geografi saja yang sejalan dengan penelitian ini, konsep-konsep 
tersebut yaitu: 
1) Konsep Lokasi 
Konsep lokasi merupakan konsep esensial yang sejak awal 
perkembangan geografi telah menjadi ciri khusus dari cabang 
ilmu geografi. Secara pokok, konsep lokasi dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu lokasi absolut dan relatif. Kedua pengertian 
lokasi tersebut memiliki derajat makna yang berbeda dalam kajian 
geografi. Lokasi absolut bersifat tetap, tidak berubah-ubah 
meskipun kondisi tempat yang bersangkutan terhadap sekitarnya 
mungkin berubah, sedangkan lokasi relatif memiliki arti lebih 
penting dan lebih banyak dikaji dalam geogtafi serta lazim juga 
disebut sebagai letak geografis. Lokasi relatif berubah-ubah 
berkaitan dengan kaeadaan daerah disekitarnya (Suharyono dan 
Moch. Amien, 1994: 27). 
Konsep lokasi menjadi hal penting bagi perkembangan 
industri batu bata karena lokasi menentukan daerah yang sesuai 
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untuk mendukung industri batu bata, seperti lokasi untuk 
mendukung bahan baku. 
2) Konsep Jarak 
Jarak sebagai konsep geografi mempunyai arti penting bagi 
kehidupan sosial, ekonomi maupun juga untuk kepentingan 
pertahanan. Jarak dapat merupakan pembatas yang bersifat alami. 
Jarak berkaitan erat dengan arti lokasi dan upaya pemenuhan 
kebutuhan atau keperluan pokok kehidupan, pengangkutan barang 
dan penumpang. Oleh karena itu, jarak tidak hanya dinyatakan 
dengan ukuran, jarak lurus di udara yang mudah diukur dengan 
peta (dengan memperhatikan skala peta), tetapi dapat pula 
dinyatakan sebagai jarak tempuh baik yang dikaitkan dengan 
waktu perjalanan yang diperlukan maupun satuan biaya angkutan 
(Suharyono dan Moch. Amien, 1994: 28). 
Jarak digunakan sebagai tolak ukur penentuan lokasi usaha 
industri bati bata dengan akses jalan agar memudahkan dalam 
sarana transportasi dan distribusi pemasaran hasil produksi. 
3) Konsep Pola 
Pola berkaitan dengan susunan bentuk atau persebaran 
fenomena dalam ruang di muka bumi, baik fenomena yang 
bersifat alami (aliran sungai, persebatran vegetasi, jenis tanah, 
curah hujan) atau fenomena sosial budaya, yaitu permukiman, 
persebaran penduduk, pendapatan, mata pencaharian, jenis rumah, 
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tempat tinggal dan sebagainya (Suharyono dan Moch. Amien, 
1994: 30). Dalam penelitian ini konsep pola berkaitan dengan 
persebaran industri batu bata di daerah penelitian. 
4) Konsep Keterjangkauan 
Konsep keterjangkauan selain dikaitkan dengan kondisi 
medan, yaitu ada tidaknya sarana angkutan atau akomodasi yang 
dipakai. Suatu tempat dapat dikatakan dalam keadaan terasing 
atau terisolasi jika tempat itu sukar dijangkau oleh sarana 
komunikasi atau sarana angkutan dari tempat lain. 
Keterjangkauan yang rendah akan berpengaruh pada sulitnya 
pencapaian kemajuan dan mengembangkan perekonomian 
(Suharyono dan Moch. Amien, 1994: 29) 
Aksesibilitas untuk lokasi industri batu bata 
mempertimbangkan kemudahan akses jalan untuk sarana 
transportasi. 
5) Konsep Aglomerasi 
Aglomerasi merupakan kencenderungn persebaran yang 
bersifat mengelompok pada suatu wilayah yang relatif sempit dan 
menguntungkan baik mengingat kesejenisan gejala maupun 
adanya faktor-faktor umum yang menguntungkan (Suharyono dan 
Moch. Amien, 1994: 31) 
Penempatan usaha industri batu bata umumnya 
terkonsentrasi pada lokasi disekitar areal persawahan yang terbuka 
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maupun pada lokasi yang mudah terjangkau oleh transportasi 
sebagai sarana pemasaran. 
d. Pendekatan Geografi 
Di dalam geografi terpadu (Integrated Geography) untuk 
mendekatkan atau menghampiri masalah dalam geografi digunakan 
bermacam-macam pendekatan yaitu: pendekatan keruangan, 
pendekatan kelingkungan dan pendekatan kewilayahan. 
Pendekatan geografi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan keruangan. Pendekatan keruangan merupakan 
suatu cara pandang atau kerangka analisis yang menekankan 
eksistensi ruang sebagai penekanan. Eksistensi ruang dalam 
pendekatan geografi dapat dipandang dari struktur (spatial structure), 
pola (spatial pattern), dan proses (spatial proceses).  
Pada pendekatan keruangan terdapat beberapa pendekatan 
anatara lain pendekatan topik, yaitu dalam mempelajari suatu masalah 
geografi di suatu wilayah tertentu dimulai dari suatu topik yang 
menjadi perhatian utama, pendekatan aktivitas manusia, yaitu 
pendekatan yang diarahkan kepada aktivitas manusianya dan 
pendekatan regional yaitu pendekatan terhadap suatu masalah yang 
terletak pada region atau wilayah dimana masalah tersebut tersebar 
(Nursid Sumaatmaja, 1981: 77-78). Sesuai dengan pendapat Nursid 
Sumaatmadja, pendekatan keruangan memusatkan perhatian utamanya 
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pada fenomena aktivitas manusia yaitu aktivitas petani di Desa 
Sitimulyo dalam mengusahakan industri batu bata. 
 
2. Kajian Industri 
a. Definisi Industri 
Menurut Nursid Sumaatmaja, dipandang dari sudut geografi, 
industri adalah sebagai suatu sistem yang merupakan perpaduan sub 
sistem fisis dan sub sistem manusia (1981: 179), sedangkan menurut 
UU No.5 Tahun 1984 Tentang Perindustrian, industri adalah kegiatan 
ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah 
jadi, dan atau barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih 
tinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rancang bangun dan 
perekayasaan industri. 
Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia, perusahaan atau 
usaha industri adalah suatu unit (kesatuan) usaha yang melakukan 
kegiatan ekonomi, bertujuan menghasilkan barang atau jasa, terletak 
pada suatu bangunan atau lokasi tertentu, dan mempunyai catatan 
administrasi tersendiri mengenai produksi dan struktur biaya serta ada 







b. Klasifikasi Industri 
Menurut UU No.5 Tahun 1984 Tentang Perindustrian, jenis 
industri adalah bagian suatu cabang industri yang mempunyai ciri 
khusus yang sama dan/atau hasilnya bersifat akhir dalam proses 
produksi. 
Klasifikasi Industri menurut Badan Pusat Statistik, industri 
digolongkan menjadi empat menurut banyaknya tenaga kerja, yaitu: 
1) Industri rumah tangga, yaitu industri yang menggunakan tenaga 
kerja antara 1-4 orang. Ciri industri ini memiliki modal yang 
sangat terbatas, tenaga kerja berasal dari anggota keluarga, dan 
pemilik atau pengelola industri biasanya kepala rumah tangga itu 
sendiri atau anggota keluarganya.  
2) Industri kecil, yaitu industri yang tenaga kerjanya berjumlah 
sekitar 5 sampai 19 orang, Ciri industri kecil adalah memiliki 
modal yang relative kecil, tenaga kerjanya berasal dari lingkungan 
sekitar atau masih ada hubungan saudara.  
3) Industri sedang, yaitu industri yang menggunakan tenaga kerja 
sekitar 20 sampai 99 orang. Ciri industri sedang adalah memiliki 
modal yang cukup besar, tenaga kerja memiliki keterampilan 
tertentu, dan pimpinan perusahaan memiliki kemapuan manajerial 
tertentu.  
4) Industri besar, yaitu industri dengan jumlah tenaga kerja lebih 
dari 100 orang. Ciri industri besar adalah memiliki modal besar 
yang dihimpun secara kolektif dalam bentuk pemilikan saham, 
tenaga kerja harus memiliki keterampilan khusus, dan pimpinan 
perusahaan dipilih melalui uji kemapuan dan kelayakan (fit and 
profer test) (http://www.bps.go.id). 
 
Berdasarkan penggolongan industri menurut BPS maka  
industri batu bata termasuk kedalam golongan industri rumah tangga 
karena pada umumnya jumlah tenaga kerja yang digunakan tidak lebih 





3. Kajian Industri Batu Bata 
a. Pengertian Industri Batu Bata 
Industri batu bata merupakan industri yang memanfaatkan 
tanah sebagai bahan baku utama. Dalam penelitian ini yang dimaksud 
dengan industri batu bata yaitu suatu proses produksi yang di 
dalamnya terdapat perubahan bentuk dari benda yang berupa tanah liat 
menjadi bentuk lain (batu bata), sehingga lebih berdaya guna. 
Industri rumah tangga batu bata sebagai industri rumah 
tangga mempunyai ciri-ciri yaitu: 1) modal kecil, 2) usaha dimiliki 
pribadi, 3) menggunakan teknologi dan peralatan yang sederhana, 4) 
jumlah tenaga kerja relatif sedikit. Sedangkan sifat industri rumah 
tangga batu bata adalah bersifat tidak berbadan hukum 
(http://digilib.unnes.ac.id). 
b. Proses Pembuatan Batu Bata Tradisional 
Industri batu bata secara tradisional adalah suatu jenis kegiatan 
industri kecil dan industri rumah tangga yang seluruh proses 
pembuatannya masih dilakukan secara manual. Dalam pembuatan 
batu bata terdapat tahapan- tahapan sebagai berikut: 
1) Penggalian bahan mentah 
Kegiatan penggalian tanah dilakukan pada kedalaman 
tertentu yaitu 1 sampai 2 meter, karena apabila dalamnya lebih 
dari 1 meter kualitas tanah kurang baik untuk pembuatan batu 
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bata disebabkan oleh kandungan  air yang cukup banyak sehingga 
berpengaruh terhadap hasil pembuatan batu bata. 
2) Persiapan pengolahan bahan 
Menyiapkan bahan untuk pembentukan batu bata yang 
dimaksud dengan penyiapan bahan ini adalah penghancuran 
tanah, pembersihan kotoran, kemudian pencampuran dengan air 
sehingga bahan menjadi cukup lunak untuk dibentuk batu bata. 
3) Membuat adonan 
Adonan batu bata dibuat dengan cara mencampurkan tanah 
liat dengan air dan campuran lain seperti abu sisa pembakaran, 
adonan ini kemudian diinjak-injak menggunakan kaki untuk 
mendapatkan hasil adonan yang baik. 
4) Mencetak 
Setelah adonan jadi kemudian adonan di cetak kotak-kotak 
persegi panjang dengan cetakan batu bata yang terbuat dari kayu 
berukuran 6cm × 10cm × 20cm. 
5) Proses pengeringan batu bata 
Cara pengeringan adalah dengan menjemur batu bata di 
tempat terbuka, waktu yang dibutuhkan untuk proses pengeringan 
adalah 5-6  hari tergantung  cuacanya.  
6) Proses pembakaran batu bata 
Pada proses ini batu bata yang sudah kering dan tersusun 
rapih sudah siap untuk dibakar, akan tetapi pembakaran batu bata 
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tergantung dari keinginan perajin dan kondisi keuangan perajin. 
Biasanya dalam satu bulan proses pembakaran yang dilakukan 
satu kali. Dalam proses pembakaran batu bata ini disediakan 
tempat khusus atau dibuatkan rumah-rumahan yang disebut brak. 
Proses pembakaran menggunakan sekam bakar atau berambut. 
7) Pemilihan/ seleksi batu bata 
Tumpukan batu bata yang sudah dibakar dibiarkan selama 
kurang lebih satu minggu agar panasnya berangsur-angsur turun. 
Setelah dingin tumpukan batu bata tersebut dibongkar dan 
diseleksi untuk kemudian di jual (http://digilib.unnes.ac.id). 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Industri Batu Bata 
1) Bahan Baku 
Menurut UU No.5 Tahun 1984 Tentang Perindustrian, 
bahan baku industri adalah bahan mentah yang diolah atau tidak 
diolah yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana produksi dalam 
industri. Batu bata dibuat dari bahan dasar lempung atau tanah liat 
ditambah dengan bahan penolong berupa air dan sekam 
(berambut). Lempung adalah tanah hasil pelapukan batuan keras, 
seperti: basalt (batuan dasar), andesit, dan granit (batu besi). 
Bahan baku tambahan yang digunakan dalam pembuatan batu 
bata adalah berambut (sekam) dan air. Berambut digunakan 
sebagai campuran agar batu bata yang dihasilkan tidak mudah 
retak, sedangkan air digunakan untuk membantu proses 
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pengolahan bahan mentah dan proses pencetakan. Petani 
pengusaha batu bata di Desa Sitimulyo biasanya mendapatkan 
bahan baku tanah dari menggali tanah di pekarangan atau tanah 
sawah mereka dan ada juga yang membeli dari tetangga di 
sekitarnya. 
2) Bahan Bakar 
Pembangkit tenaga diperlukan untuk menjalankan mesin 
dan peralatan produksi yang berada di dalam industri tertentu. 
Terjaminnya kelangsungan sumber tenaga ini berarti terjaminnya 
pelaksanaan kegiatan produksi dalam industri yang bersangkutan 
(Daljoeni, 1992: 59). Proses pembakaran batu bata menggunakan 
bahan bakar berupa sekam bakar atau kayu bakar untuk 
membakar batu bata yang sudah dicetak dan dikeringkan. 
Biasanya pembakaran dilakukan dalam sebuah tempat yang sudah 
disediakan, atau brak. Di Desa Sitimulyo bahan bakar untuk 
pembakaran batu tata masih harus didatangkan dari luar daerah, 
yaitu dari Klaten. 
3) Tenaga Kerja 
Menurut UU No.13 Tahun 2003 Tentang 
Ketenagakerjaan, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa 
baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk 
masyarakat. Tenaga kerja merupakan suatu faktor produksi 
23 
 
sehingga dalam kegiatan industri diperlukan sejumlah tenaga 
kerja yang mempunyai keterampilan dan kemampuan  tertentu 
sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Pada Industri kecil dan 
Industri rumah tangga seperti pada industri batu bata, biasanya 
tenaga kerjanya terdiri dari dua kategori, yaitu tenaga kerja dari 
dalam keluarga dan tenaga kerja dari luar keluarga. Tenaga kerja 
yang di gunakan oleh petani pengusaha industri batu bata di Desa 
Sitimulyo sebagian besar adalah tenaga kerja dari keluarga dan 
rumah tangga, yaitu anggota keluarga dan rumah tangga yang ikut 
bekerja dalam proses produksi batu bata.  
4) Modal 
Modal merupakan faktor yang sangat penting dalam 
kelancaran suatu produksi industri. Modal usaha dapat diperoleh 
dengan dua cara, yaitu modal sendiri dan modal luar. Modal 
sendiri adalah modal yang dimaksudkan oleh partisipasi pemilik, 
yang seterusnya akan dioperasikan selama usaha tersebut masih 
berjalan. Sedangkan modal luar adalah modal yang diperoleh dari 
pinjaman-pinjaman yang akan dioperasikan selama waktu 
tertentu, karena harus dikembalikan dengan disertai bunga (Murti 
Sumarni dan John Soeprihanto, 1993: 273). Modal dalam industri 
batu bata dibedakan menjadi dua, yaitu: 
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a) Modal tetap dalam industri batu bata berupa peralatan yang 
dipakai untuk proses pembuatan batu bata, seperti cangkul, 
alat pencetak dan tempat untuk proses pembakaran (brak). 
b) Modal operasional dalam proses produksi batu bata adalah 
modal yang digunakan untuk membeli kebutuhan yang 
berkaitan dengan usaha industri batu bata, seperti membeli 
bahan baku, membeli bahan bakar dan mengupah tenaga 
kerja. 
5) Pemasaran 
Menurut John Soeprihanto, pemasaran merupakan suatu 
sistem keseluruhan dari suatu kegiatan yang ditujukan untuk 
merencanakan, menentukan harga, memproduksi dan 
mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan 
para pembeli (Murti Sumarni dan John Soeprihanto, 1993: 217). 
6) Transportasi 
Peranan transportasi erat kaitaannya dengan sarana untuk 
pengangkutan bahan mentah ketempat produksi sekaligus sebagai 
alat pengangkutan dalam usaha pemasaran hasil produksi. 
Dearah-daerah dengan sarana trasportasi yang baik sangat 
menguntungkan bagi berdirinya suatu industri. Fasilitas 
transportasi merupakan hal penting bagi setiap industri karena 
transportasi yang baik dan cepat akan mendukung kelancaran 
proses produksi (Daljoeni, 1992: 61). 
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4. Kajian Dampak Lingkungan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 290), dampak 
adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat, baik akibat negatif 
maupun akibat positif. Usaha industri batu bata dapat memberikan dampak 
positif maupun negatif. Dampak positifnya yaitu memberikan pendapatan 
tambahan bagi rumah tangga petani yang mengusahakan industri batu 
bata, sedangkan dampak negatifnya yaitu industri batu bata dapat merusak 
lingkungan terutama kualitas dan kuantitas tanah. 
Penggalian tanah untuk bahan baku batu bata dapat mempengaruhi 
kemampuan tanah untuk membentuk struktur tanah kembali, sehingga 
dapat mendorong kemerosotan sumberdaya tanah baik kuantitas maupun 
kualitasnya. Gejala fisik yang tampak jelas di lingkungan industri batu 
bata adalah  semakin  tipisnya  lapisan  tanah,  sehingga  kemampuan  
fungsi tanah  sebagai  media  tumbuh  tanaman  dan  media  pengatur  
daur  air  menjadi terbatas. 
Kerusakan lingkungan, terutama kerusakan tanah biasanya diatasi 
dengan mengadakan konservasi lahan pada lahan yang telah rusak. 
Menurut Ananto Kusuma Seta (1987: 13) pada dasarnya konservasi tanah 
adalah penempatan setiap bidang tanah pada cara penggunaan yang sesuai 
dengan kemampuan tanah tersebut dan memperlakukannya sesuai dengan 
syarat-syarat yang diperlukan agar tanah tersebut tidak cepat rusak. Usaha 
konservasi tanah disamping ditujukan untuk mencegah kerusakan tanah 
akibat erosi dan memperbaiki tanah-tanah yang rusak, juga ditujukan 
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untuk menetapkan kelas kemampuan tanah dan tindakan-tindakan 
(perlakuan) yang diperlukan agar tanah tersebut dapat digunakan 
seoptimal mungkin dalam jangka waktu yang tidak terbatas. 
Ada tiga metode yang dapat digunakan untuk melakukan 
konservasi lahan, yaitu : 
a. Metode Vegetatif 
Metode vegertatif dilakukan dengan cara penanaman berbagai 
jenis tanaman. Fungsinya untuk melindungi tanah terhadap daya 
tumbukan air hujan, melindungi tanah terhadap daya perusak aliran 
diatas permukaan tanah dan memperbaiki penyerapan air oleh 
tanaman (Ance Gunarsih Kartasapoetra, 1991: 145). 
b. Metode Mekanis 
Metode mekanis adalah usaha konservasi tanah melalui 
pengolahan tanah yang bertujuan untuk menciptakan kondisi tanah 
yang baik untuk pertumbuhan tanaman (Ananto Kusuma Seta, 1987: 
146). 
c. Metode Kimiawi 
Metode kimiawi didasarkan pada pemanfaatan Soil 
Conditioner (bahan pemantap tanah), baik berupa bahan alami 
maupun buatan untuk memperbaiki struktur tanah (Ance Gunarsih 





5. Kajian Rumah Tangga 
Rumah tangga adalah seseorang atau sekelompok orang yang 
mendiami sebagian atau seluruh bangunan fisik/sensus dan biasanya 
tinggal bersama serta makan dari satu dapur (Ida Bagoes M, 2003: 16). 
Yang dimaksud makan dari satu dapur adalah jika pengurusan kebutuhan 
sehari-harinya dikelola bersama-sama menjadi satu. 
Anggota rumah tangga adalah semua orang yang biasanya 
bertempat tinggal disuatu rumah tangga, baik yang berada di rumah pada 
waktu pencacahan maupun yang sementara tidak ada (Ida Bagoes M, 
2003: 17). Anggota rumah tangga yang bepergian enam bulan atau lebih 
dan anggota rumah tangga yang bepergian kurang dari enam bulan tetapi 
dengan tujuan pindah dan tamu yang tinggal di rumah tangga kurang dari 
enam bulan tetapi akan bertenpat tinggal enam bulan atau lebih dianggap 
sebagai anggota rumah tangga. 
 
6. Kajian Rumah Tangga Petani 
Petani di Indonesia merupakan golongan dengan pendapatan 
terendah. Pendapatan terendah tersebut disebabkan oleh produksi yang 
rendah. Produksi yang rendah ini disebabkan lahan usahataninya sangat 
sempit dan diklola dengan teknologi sederhana, serta peralatan yang 
terbatas. (Hadi Prayitno dan Lincolin Arsyad, 1987: 99).  
Menurut Sajogyo dalam Hadi Prayitno dan Lincolin Arsyad, 
semakin luas usahatani maka semakin besar pula persentase penghasilan 
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rumah tangga petani, tapi bagi rumah tangga petani yang memiliki tanah 
kurang dari 0,25 hektar atau tidak bertanah, usaha di bidang dagang, jasa 
dan kerajinan mempunyai arti sangat penting. Dengan kata lain, semakin 
rendah tingkat pendapatannya, maka semakin beraneka ragam sumber 
nafkahnya. Sehingga pekerjaan diluar sektor pertanian memiliki arti yang 
sangat penting bagi petani gurem dan buruh tani. (Hadi Prayitno dan 
Lincolin Arsyad, 1987: 102-103). 
Oleh sebab itu banyak rumah tangga petani yang memiliki sumber 
pendapatan lain di luar sektor pertanian sebagai usaha tambahan untuk 
mendapatkan tambahan penghasilan. Usaha tambahan rumah tangga petani 
di sektor non pertanian bukanlah merupakan suatu aktivitas baru untuk 
penduduk perdesaan, khususnya perdesaan Jawa. Menurut Sawit dalam 
Mubyarto, keragaman pekerjaan atau kombinasi pekerjaan di pertanian 
dan non pertanian dilatarbelakangi oleh: 
a. Tidak cukupnya pendapatan di usahatani, misalnya karena luas 
usahatani sempit-sempit sehingga diperlukan tambahan penapatan. 
b. Pendapatan dan pekerjaan di usahatani umumnya amat musiman, 
sehingga diperlukan waktu menunggu yang relatif lama sebelum 
hasil/pendapatan bisa dinikmati. Dalam situasi demikian, peranan 
pekerjaan yang memberikan pendapatan diluar pertanian amat 
besar. 
c. Usahatani banyak mengandung resiko dan ketidak-pastian, 
misalnya panen gagal dan produksi amat merosot/rendah seperti 
serangan hama penyakit, kekeringan dan banjir. Oleh karena itu 
diperlukan pekerjaan atau pendapatan cadangan guna 
mengatasinya. (Mubyarto,1985: 147-148). 
 
Salah satu pekerjaan sampingan, tambahan dan musiman rumah 
tangga petani adalah sektor industri kecil dan kerajinan rumah tangga. 
Industri kecil dan kerajinan rumah tangga yang umumnya terletak di 
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perdesaan dianggap sedikit membantu kehidupan petani, bahkan di 
beberapa daerah, menyumbang cukup lumayan pada pendapatan petani 
miskin (Dawam Rahardjo, 1986: 116).  
Kegiatan industri kecil, terutama kerajinan rumah tangga yang 
jumlahnya sangat banyak di Indonesia memiliki kaitan yang dekat dengan 
mata pencaharian pertanian di daerah perdesaan. Kegiatan ini umumnya 
merupakan pekerjaan sekunder para petani dan penduduk desa yang 
memiliki arti sebagai sumber penghasilan tambahan dan musiman. Selain 
itu industri kecil di perdesaan berfungsi memenuhi sebagian kebutuhan 
konsumsi maupun produksi masyarakat desa dan masyarakat petani yang 
sebagian mengolah sumber-sumber lokal. Dengan pengembangan industri 
kecil di perdesaan, diharapkan akan terjadi penganeka ragaman mata 
pencaharian dan hasil produksi masyarakat perdesaan (Dawam Rahardjo, 
1986: 123). 
Dalam penelitian ini, industri rumah tangga batu bata adalah salah 
satu usaha ganda atau usaha tambahan yang sebagian kecil dilakukan 
rumah tangga petani di Desa Sitimulyo untuk mendapatkan tambahan 








7. Kajian Sumbangan Pendapatan 
a. Definisi Pendapatan 
Menurut M. Tohar pendapatan dibagi menjadi dua segi, yaitu 
dalam artian riil dan dalam artian uang. Pendapatan dalam arti riil 
adalah nilai jumlah produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh 
masyarakat selama jangka waktu tertentu, sedangkan pendapatan 
dalam arti uang diartikan sebagai penerimaan (2000: 15). 
b. Pendapatan Rumah Tangga 
Arti pendapatan jika lebih ditekankan lagi pengertiannya pada 
pendapatan rumah tangga, maka pendapatan merupakan jumlah 
keseluruhan dari pendapatan formal, informal dan pendapatan 
subsisten. Pendapatan formal yakni segala penghasilan baik berupa 
uang atau barang yang sifatnya reguler dan biasanya diterima adalah  
sebagai balas jasa atau kontraprestasi dari sektor formal apa yang 
diperoleh melalui pekerjaan pokok. Pendapatan informal berupa 
penghasilan yang diperoleh melalui pekerjaan tambahan di luar 
pekerjaan pokok. Sedangkan pendapatan  subsisten diartikan sebagai 
pendapatan yang diperoleh dari sektor produksi yang dinilai dengan 
uang, pendapatan ini terjadi apabila produksi dengan konsumsi  
terletak pada satu tangan/disatu masyarakat kecil (Mulyanto Sumardi 
dan Hans Dieter Evers, 1982: 94-95).  
Menurut Maslina dan Anidal dalam Mulyanto Sumardi dan 
Hans Dieter Evers (1982: 322) pendapatan rumah tangga adalah 
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jumlah penghasilan riil dari seluruh anggota rumah tangga yang  
disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun  
perseorangan dalam rumah tangga. 
Pengertian pendapatan dari penelitian ini adalah : 
1) Pendapatan dari usaha industri batu bata yang diterima oleh rumah 
tangga petani pengusaha batu bata selama satu bulan. 
2) Pendapatan pertanian adalah pendapatan yang  diterima oleh rumah 
tangga petani pengusaha batu bata dari usaha pertanian selama satu 
bulan. 
3) Sumbangan pendapatan usaha industri batu bata terhadap total 
pendapatan  rumah tangga adalah besarnya pendapatan dari usaha 
industri batu bata yang memberikan tambahan penghasilan 
terhadap total pendapatan rumah tangga petani pengusaha batu 
bata. 
4) Total pendapatan rumah tangga adalah seluruh pendapatan yang 
diperoleh dari usaha usaha industri batu bata dan usaha pertanian 
selama satu bulan. 
 
8. Kajian Peranan Industri Batu Bata Terhadap Tingkat Kemiskinan  
a. Peranan Industri Batu Bata 
Peranan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia didefinisikan 
sebagai tindakan yang dilakukan seseorang dalam suatu peristiwa 
(2008: 1.050). Peranan industri batu bata dalam penelitian ini 
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diartikan sebagai andil atau kontribusi pendapatan industri batu bata 
terhadap besarnya tingkat kemiskinan rumah tangga petani pengusaha 
batu bata. Pendapatan industri batu bata dapat memberikan tambahan 
pendapatan terhadap total pendapatan rumah tangga sehingga dapat 
mempengaruhi tingkat kemiskinan rumah tangga. 
b. Kemiskinan 
Sajogyo dalam Hadi Prayitno dan Lincoln Arsyad (1987: 7) 
mengemukakan definisi kemiskinan adalah suatu tingkatan kehidupan 
yang berada dibawah standar kebutuhan minimum yang ditetapkan 
berdasarkan atas kebutuhan pokok pangan yang membuat orang cukup 
bekerja dan hidup sehat berdasarkan atas kebutuhan beras dan 
kebutuhan gizi. WHO (World Health Association) dan FAO (Food 
Agriculture Organisation) telah merekomendasikan tentang jumlah 
kalori dan protein untuk penduduk Indonesia yang besarnya masing-
masing 1900 kalori atau 40 gram protein per orang per hari. 
Berdasarkan ukuran tersebut Sajogyo (1996: 2) membuat suatu 
ukuran batasan (klasifikasi) kemiskinan di daerah perdesaan sebagai 
berikut: 
a. Miskin, yaitu pengeluaran rumah tangga dibawah 320 kilogram 
nilai tukar beras per orang per tahun. 
b. Miskin sekali, yaitu pangan tak cukup dibawah 240 kilogram nilai 
tukar beras per orang per tahun. 
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c. Paling miskin, yaitu pengeluaran dibawah 180 kilogram nilai 
tukar beras per orang per tahun. 
 Hadi prayitno dan Lincoln Arsyad (1987: 36) 
mengemukakan aspek kemiskinan yang perlu diperhatikan, yaitu 
sebagi berikut: 
a. Kemiskinan multidimensional, artinya karena kebutuhan manusia 
itu bermacam-macam maka kemiskinan pun meliputi aspek 
primer yang berupa miskin akan asset-asset, organisasi sosial dan 
politik dan pengetahuan serta keterampilan, dan aspek sekunder 
yang berupa miskin akan jaringan sosial, sumber-sumber 
keuangan dan informasi. Dimensi-dimensi tersebut 
memanifestasikan diri dalam bentuk kekurangan gizi, air dan 
perumahan yang tidak sehat dan perawatan kesehatan serta 
pendidikan yang kurang baik. 
b. Aspek-aspek kemiskinan saling berkaitan, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Hal ini berarti bahwa kemajuan dan 
kemunduran pada salah satu aspek dapat mempengaruhi 
kemajuan atau kemunduran pada aspek yang lainnya. 
 
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian terdahulu yang memiliki tema yang relevan dengan 










Tabel 1. Penelitian Relevan 










Nurhayati 2012 (1) mengetahui sumbangan pendapatan 
dari usaha batu bata terhadap total 
pendapatan rumah tangga 
pengrajin batu bata Dusun 
Panggisari dan Dusun Dasih 
(2) mengetahui tingkat kesejahteraan 
rumah tangga pengrajin batu bata 
Dusun Panggisari dan Dusun Dasih 
(3) mengetahui hubungan kondisi 
sosial ekonomi dengan tingkat 
kesejahteraan rumah tangga 
pengrajin batu bata Dusun 
Panggisari dan Dusun Dasih. 
(1) Sumbangan pendapatan usaha batu bata terhadap total pendapatan rumah 
tangga pengrajin batu bata di Dusun Panggisari sebesar 67,80%, Dusun 
dasih sebesar 65,72% 
(2) tingkat kesejahteraan rumah tangga pengrajin batu bata di Dusun 
Panggisari 27 responden tergolong kategori Rumah Tangga Sejahtera 
tahap III dan 5 responden tergolong Rumah tangga Sejahtera Tahap II, di 
Dusun Dasih sebanyak 25 Rumah tangga responden tergolong Rumah 
Tangga Sejahtera Tahap III dan 2 responden termasuk dalam Rumah 
Tangga Sejahtera Tahap II 
(3) Hubungan kondisi sosial ekonomi di Dusun panggisari dan Dusun dasih 
(a) hubungan tingkat pendidikan dengan tingkat kesejahteraan 
respondencenderung negatif, (b) jumlah tanggungan rumah tangga di 
Dusun Panggisari terdapat 29 respondenpada kategori Rumah Tangga 
Sejahtera Tahap III dengan tanggungan rumah tangga 1-5, Dusun Dasih 
terdapat 23 responden pada kategori Rumah Tangga Sejahtera Tahap III 
dengan tanggungan rumah tangga 1-4. 











2008 (1) mengetahui persebaran industri 
batu bata di Desa Srimulyo 
(2)  mengetahui penyerapan tenaga 
kerja industri batu bata 
(3) mengetahui sumbangan pendapatan 
industri batu bata terhadap total 
pendapatan rumah tangga petani 
pengusaha 
(4) mengetahui dampak industri batu 
bata terhadap tingkat kemiskinan 
dan kesejahteraan petani 
pengusaha industri batu bata 
(1) Persebaran industri batu bata di Desa Srimulyo sebagian besar (62,68%) 
tersebar di tiga dusun, yaitu Dusun payak Tengah, Payak Cilik dan 
BintaranWetan. 
(2) Penyerapan tenaga kerja industri batu bata terhadap angkatan kerja di 
Desa Srimulyo kecil (2,53%) 
(3) Sumbangan pendapatan industri batu bata terhadap total pendapatan 
rumah tangga petani pengusaha rata-rata sebesar 74,58%. 
(4) dampak positif industri batu bata terhadap tingkat kemiskinan rumah 
tangga petani pengusaha industri batu bata adalah semua responden 
(100%) berada diatas garis kemiskinan setelah mengusahakan industri 
batu bata. Dampak positif terhadap tingkat kesejahteraan adalah semua 





Penelitian yang berjudul “Peranan Industri Batu Bata Terhadap Tingkat 
Kemiskinan Rumah Tangga Petani Pengusaha Batu Bata di Desa Sitimulyo 
Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul” memiliki persaman dan perbedaan 
dengan kedua penelitian di atas, yaitu : 
1. Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Pengrajin Batu Bata di Desa 
Panggisari Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara 
a. Persamaan : salah satu tujuan penelitian hampir sama, yaitu 
mengetahui sumbangan pendapatan industri batu bata terhadap total 
pendapatan rumah tangga. 
b. Perbedaan : penelitian ini tidak membahas tentang dampak negatif 
aktivitas industri batu bata, usaha konservasi lahan, distribusi 
pemasaran, perbedaan produktivitas batu bata pada musim kemarau 
dan penghujan, serta tingkat kemiskinan rumah tangga petani 
pengusaha batu bata.  
2. Dampak Industri Batu Bata Terhadap Tingkat Kemiskinan dan 
Kesejahteraan Petani pengusaha Industri Batu Bata di Desa Srimulyo 
Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul 
a. Persamaan : beberapa tujuan dalam penelitian ini hampir sama, yaitu 
mengetahui usaha konservasi, sumbangan pendapatan industri batu 
bata terhadap total pendapatan rumah tangga dan mengetahui tingkat 
kemiskinan rumah tangga. 
b. Perbedaan : Penelitian ini membahas tentang distribusi persebaran 
industri batu bata dan penyerapan tenaga kerja batu bata. 
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C. Kerangka Berfikir 
Pendapatan dari sektor pertanian yang rendah mendorong penduduk di 
daerah perdesaan, terutama rumah tangga petani berusaha mencari sumber 
pendapatan tambahan di luar sektor pertanian, salah satunya yaitu usaha 
industri batu bata. Produktivitas batu bata umumnya sangat tergantung 
dengan musim. Salah satu faktor dari berkembangya industri batu bata adalah 
pemasaran, dari pemasaran ini dapat dilihat distribusi pemasaran batu bata 
yang dipasarkan dari Desa Sitimulyo. Keberadaan industri batu bata dapat 
berdampak negatif bagi lingkungan bekas penggalian bahan baku, sehingga 
perlu adanya upaya konservasi yang dilakukan oleh petani pengusaha agar 
lahan dapat digunakan kembali untuk kegiatan pertanian. Pendapatan yang 
dihasilkan dari usaha industri batu bata dan usaha pertanian secara bersama-
sama akan memberikan sumbangan terhadap total pendapatan rumah tangga 
dan akan mempengaruhi tingkat kemiskinan rumah tangga petani pengusaha 
industri batu bata di Desa Sitimulyo. 
Kerangka berfikir secara keseluruhan dapat dilihat pada skema 
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A. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara mengumpulkan, 
mengolah, dan menganalisis data secara sistematis dan terarah agar penelitian 
dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuannya. Desain 
penelitian merupakan pedoman bagi seorang peneliti dalam melaksanakan 
penelitian agar data dapat dikumpulkan secara efisien dan efektif, serta dapat 
diolah dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (Moch. 
Pabundu Tika, 2005: 12).  
Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kuantitatif, yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk membuat pemerian (penyandaraan) secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi 
tertentu (Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, 2011: 4). Penelitian 
deskriptif kuantitatif berupa angka dapat digambarkan dalam bentuk statistik 
deskriptif, antara lain berupa skala pengukuran, hubungan, variabilitas, dan 
sentral tendensi (Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, 2011: 130). Di 
dalam penelitian ini hanya menggunakan statistik deskriptif yang disajikan 
dalam tabel frekuensi untuk mendeskripsikan hasil penelitian. 
Pendekatan geografi yang digunakan adalah pendekatan keruangan 
(spatial approach) yang menekankan pendekatan utamanya pada aktivitas 




B. Variabel Penelitian 
Variabel yaitu sesuatu yang menjadi obyek penelitian dan mempunyai 
variasi nilai. Variabel adalah obyek penelitian atau menjadi titik perhatian 
suatu penelitian. Variabel yang akan diteliti dan akan dianalisis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Dampak negatif aktivitas industri batu bata. 
2. Konservasi lahan. 
3. Produktivitas industri batu bata. 
4. Distribusi pemasaran batu bata. 
5. Pendapatan. 
6. Rumah tangga. 
7. Peranan industri batu bata. 
8. Tingkat kemiskinan. 
 
C.  Definisi Operasional Variabel Penelitian  
Definisi operasional variabel yang akan diteliti dan akan dianalisis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Dampak negatif aktivitas industri batu bata adalah akibat buruk yang 
ditimbulkan dari aktivitas industri batu bata terhadap keadaan lingkungan 
di sekitar industri. 
2. Konservasi tanah adalah penempatan setiap bidang tanah pada cara 
penggunaan yang sesuai dengan kemampuan tanah tersebut dan 
memperlakukannya sesuai dengan syarat-syarat yang diperlukan agar 
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tanah tersebut tidak cepat rusak (Ananto Kusuma Seta, 1987: 13) 
Konservasi lahan dalam penelitian ini adalah usaha yang dilakukan untuk 
memperbaiki dan mengembalikan kondisi lahan bekas industri batu bata 
seperti semula, sebelum digunakan untuk industri batu bata. 
3. Produktivitas industri batu bata adalah jumlah produksi batu bata siap 
jual yang dihasilkan oleh satu tobong (brak) dalam satu kali proses 
pembakaran 
4. Distribusi pemasaran batu bata adalah tata cara pemasaran batu bata, 
daerah pemasaran batu bata, frekuensi pemasaran batu bata dan volume 
batu bata yang dipasarkan. 
5. Pendapatan adalah hasil dari bekerja. 
a. Pendapatan industri batu bata adalah pendapatan yang diterima oleh  
rumah tangga petani pengusaha batu bata dari usaha industri batu 
bata selama satu bulan dihitung dalam rupiah. 
b. Pendapatan pertanian adalah  pendapatan dari usaha pertanian yang 
diterima oleh  rumah  tangga petani pengusaha batu bata selama  satu  
bulan  dihitung  dalam rupiah. 
c. Sumbangan pendapatan industri batu bata adalah besarnya 
sumbangan  pendapatan dari usaha industri batu bata terhadap total 
pendapatan rumah tangga petani pengusaha batu bata selama satu  
bulan dihitung dalam persentase. 
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d. Total pendapatan rumah tangga adalah seluruh pendapatan yang 
diperoleh dari usaha industri batu bata dan usaha pertanian selama  
satu bulan dihitung dalam rupiah. 
6. Rumah tangga adalah seseorang atau sekelompok orang yang mendiami 
sebagian atau seluruh bangunan fisik/sensus dan biasanya tinggal 
bersama serta makan dari satu dapur (Ida Bagoes M, 2003: 16). 
7. Peranan industri batu bata adalah andil atau kontribusi pendapatan 
industri batu bata terhadap besarnya tingkat kemiskinan rumah tangga 
petani pengusaha batu bata. 
8. Tingkat kemiskinan adalah kriteria yang digunakan berdasarkan 
pendapatan per anggota rumah tangga setara beras per tahun, yaitu paling 
miskin (kurang dari 180 kg); miskin sekali (180-240 kg) dan miskin 
(241-320 kg) (Sajogyo, 1996: 2) 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah himpunan individu atau obyek yang banyaknya 
terbatas atau tidak terbatas, himpunan individu yang terbatas adalah 
himpunan individu atau obyek yang dapat diketahui atau diukur dengan 
jelas jumlah maupun batasannya (Moh. Pabundu Tika, 2005: 24). Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua rumah tangga petani yang memiliki 
pendapatan dari usaha pertanian dan mengusahakan industri batu bata di 
Desa Sitimulyo Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul yang berjumlah 
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186 kepala rumah tangga. Desa Sitimulyo memiliki 21 dusun, namun 
industri batu bata hanya tersebar di enam dusun, yaitu Dusun Ngampon, 
Kuden, Cepokojajar, Monggang, Padangan dan Karanggayam. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian dari objek atau individu-individu yang 
mewakili suatu  populasi (Moch. Pabundu Tika, 2005: 24). Pengambilan 
ukuran sampel dilakukan dengan formula (Arjatmo Tj, 1979 dalam Nurul 
Zuriah, 2007: 131) seperti berikut : 
 
Keterangan : 
d = Penyimpangan terhadap populasi atau derajat ketepatan yang  
    diinginkan, biasanya 0,05 atau 0,01. 
Z = Standar deviasi normal, biasanya ditentukan pada 1,95 atau 2,0  
    yang sesuai dengan derajat kemaknaan 95 %. 
p = proporsi untuk sifat tertentu yang diperkirakan terjadi pada  
    populasi. Apabila tidak diketahui proporsi tersebut, maka p =  
    0,05. 
q = 1,0 – p 
N = besarnya populasi 




Berdasarkan formula di atas, maka dapat dihitung jumlah sampel 
yang akan diambil yaitu : 
d = Z × 
     
 
 ×  
   
   
 
0,05 = 1,95 × 
          
 
  ×  
     
     
 
0,05 = 1,95 × 
             
 
  ×  
     
   
 
0,05 = 1,95 × 
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0,05 = 1,95 × 
      
 
  ×  
     
   
 
0,0025 = 3,8025 ×  
      
 
  ×  
     
   
 
0,0025 = 
      
 
  ×  
     
   
 
0,0025 = 
                
     
 
0,4625 n = 33,5916 – 0,1806 n 
0,4625 n + 0,1806 n = 33,5916 
0,6431 n = 33,5916 




Berdasarkan perhitungan dengan rumus tersebut dihasilkan jumlah 
sampel penelitian sebanyak 52 kepala rumah tangga petani pengusaha batu 
bata yang dijadikan sebagai responden. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara Proportional Random Sampling. Teknik 
Proportional Random Sampling adalah teknik pengambilan sampel secara 
acak sesuai dengan jumlah sampel yang telah ditentukan secara 
proporsional di tiap wilayah, yang berarti tiap-tiap individu dalam populasi 
diberi atau mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi anggota 
sampel. Pengambilan sampel dengan teknik ini dilakukan karena populasi 
bersifat homogen. Dengan teknik tersebut maka didapat jumlah populasi 
dan distribusi sampel penelitian sebagai berikut : 








1. Ngampon 52 52/186 × 52 = 14,54 15 
2. Karanggayam  9    9/186 × 52 =   2,51   3 
3. Kuden 48 48/186 × 52 = 13,42 13 
4. Monggang 11  11/186 × 52 =   3,07   3 
5. Cepokojajar 30  30/186 × 52 =   8,33   8 
6. Padangan 36 36/186 × 52 = 10,06 10 
Jumlah        186  52 
 Sumber : Kelurahan Desa Sitimulyo 
 
E. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sitimulyo Kecamatan Piyungan 





F. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu 
observasi, dokumentasi dan wawancara untuk memperoleh data dan 
informasi yang sesuai dengan penelitian. Data primer diperoleh 
menggunakan teknik pengumpulan data observasi dan wawancara, 
sedangkan data sekunder didapat dengan teknik dokumentasi. 
1. Data Primer 
a.  Observasi 
Menurut Moch.  Pabundu Tika  (2005:  44)  observasi  adalah  
cara  dan  teknik pengumpulan  data  dengan  melakukan  pengamatan  
dan  pencatatan  secara sistematis terhadap  gejala  atau  fenomena  
yang  ada  pada  objek  penelitian. Observasi  dalam  penelitian  ini  
digunakan  untuk  memperoleh  gambaran awal daerah penelitian,  
kondisi  rumah  tangga petani pengusaha batu bata yang berkaitan 
dengan kondisi  fisik  tempat  tinggal  dan  kondisi kegiatan  industri 
batu bata.   
b.  Wawancara 
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal yaitu 
semacam  percakapan  yang  bertujuan  untuk  memperoleh  
informasi  (Moch. Pabundu Tika, 2005: 49). Wawancara dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan  daftar  pertanyaan  
untuk  memperoleh  informasi  tentang dampak negatif kegiatan 
industri batu bata terhadap keadaan lingkungan di Desa Sitimulyo, 
46 
 
upaya konservasi lahan bekas galian bahan baku batu bata, 
produktivitas batu bata, distribusi pemasaran batu bata dan 
sumbangan pendapatan dari usaha industri batu bata terhadap total 
pendapatan rumah tangga. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh seorang peneliti tidak 
secara langsung dari subjek atau objek yang diteliti, tetapi melalui pihak 
lain, seperti instansi-instansi atau lembaga-lembaga yang terkait, 
perpustakaan, arsip perorangan, dan sebagainya (Moch. Pabundu Tika, 
2005: 60). Data tersebut meliputi data fisik daerah penelitian yang terdiri 
dari peta administratif, data monografi, data dan foto-foto yang dapat 
menunjang kegiatan penelitian 
 
G. Teknik Pengolahan Data 
1. Teknik Pengolahan Data  
Tahap  pengolahan  data  dalam  penelitian  ini meliputi  editing,  
koding  dan tabulasi.   
a. Editing  
Editing adalah memeriksa kembali data yang telah  
dikumpulkan dengan menilai apakah data yang telah dikumpulkan  
tersebut cukup baik atau relevan untuk diproses atau diolah lebih  
lanjut (Moch. Pabundu Tika, 2005: 63). Data  primer  yang  telah  
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didapat dari reponden dicek ulang sehingga didapat data yang layak   
untuk diolah lebih lanjut.  
b. Koding   
Koding adalah usaha pengklasifikasian jawaban dari para 
responden menurut macamnya (Moch. Pabundu Tika, 2005: 64). 
Koding dilakukan berdasarkan jawaban responden yang 
diklasifikasikan dengan memberi kode tertentu berupa angka. 
c. Tabulasi  
Tabulasi adalah proses penyusunan dan analisis data dalam 
bentuk tabel (Moch. Pabundu Tika, 2005: 66). Tabel berisi seluruh 
data atau informasi yang berhasil dikumpulkan dengan daftar 
pertanyaan yang telah ditentukan bentuk dan isinya sesuai dengan 
tujuan penelitian. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data 
sehingga mudah dibaca dan diinterpretasi. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, yaitu analisis 
data yang dinyatakan dalam tabel frekuensi baik dalam bentuk angka maupun 
persentase. 
Tabel frekuensi dalam bentuk angka maupun persentase digunakan 
untuk mendeskripsikan dampak negatif aktivitas industri batu bata terhadap 
keadaan lingkungan, usaha konservasi, perbedaan produktivitas batu bata 
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pada musim kemarau dan musim penghujan, distribusi pemasaran batu bata, 
sumbangan pendapatan industri batu bata serta untuk mengetahui peranan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Daerah Penelitian 
1. Kondisi Geografis 
a. Letak, Luas dan Batas Wilayah 
Secara astronomis Desa Sitimulyo terletak pada 7°49’32’’ LS 
– 7°52’15’’ LS dan 110°24’38’’ BT – 110°27’21’’ BT. Secara 
administratif Desa Sitimulyo berada dalam satu bagian dari 
pemerintah Daerah Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa Sitimulyo berjarak 6 Km dari 
pusat pemerintahan Kecamatan Piyungan dan 18 Km dari Ibukota 
kabupaten Bantul, serta 13 Km dari Ibukota Provinsi Yogyakarta. 
Luas Desa Sitimulyo adalah 940,61 hektar atau 28,91% dari total luas 
Kecamatan Piyungan, yaitu 3.254,04 hektar. 
Desa Sitimulyo memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut : 
1) Sebelah Utara : berbatasan dengan Desa Tegaltirto 
 Kecamatan Berbah 
2) Sebelah Selatan : berbatasan dengan Desa Bawuran 
 Kecamatan Pleret 
3) Sebelah Barat : berbatasan dengan Desa Jambidan dan 
 Desa Potorono Kecamatan Banguntapan 
4) Sebelah Timur : berbatasan dengan Desa Srimulyo 
 Kecamatan Piyungan 
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Batas-batas Desa Sitimulyo secara lebih jelas dapat dilihat 
dari Peta Administrasi Desa Sitimulyo Kecamatan Piyungan pada 
halaman 51. 
b. Keadaan Topografi dan Tanah 
1) Topografi 
Kecamatan Piyungan termasuk ke dalam fisiografi wilayah 
Kabupaten Bantul bagian Timur. Bantul bagian Timur merupakan 
daerah perbukitan yang memanjang dari Selatan ke Utara dengan 
kesuburan tanah lebih rendah, maka untuk pertanian tanaman 
pangan terbatas. Daerah di Kecamatan Piyungan sebelah Selatan 
dan Timur banyak digunakan untuk pertanian tadah hujan. 
Menurut data monografi desa, wilayah Desa Sitimulyo terletak 
pada ketinggian 110 m di atas permukaan laut. Sebagian besar 
dataran di Desa Sitimulyo landai dan sebagian kecil termasuk ke 
dalam sebaran kelas lereng curam. Sebaran kelas lereng curam 
dapat dilihat pada dusun-dusun yang terletak di sisi Selatan dan sisi 
Timur Desa Sitimulyo, yaitu di Dusun Pager Gunung, Dusun 
Ngablak dan Dusun Banyakan. 
2) Jenis Tanah 
Menurut Dinas Sumber Daya Air Kabupaten Bantul, di 
Kecamatan Piyungan tersebar tanah Litosol dan tanah latosol. 
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Gambar 2. Peta Administrasi Desa Sitimulyo 
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a) Tanah Litosol 
Jenis tanah ini merupakan jenis tanah yang dianggap 
paling muda. Memiliki solum tanah yang tipis yaitu hanya 50 
cm atau tidak ada. Oleh karena itu, bahan induk tanah latosol 
seringkali dangkal ataupun masih tampak sebagai batuan 
padat yang padu. Profil tanahnya belum memperlihatkan 
horizon-horizon dengan sifat-sifat dan ciri-ciri morfologi 
yang masih menyerupai sifat-sifat morfologi batuan induk. 
Tanah ini biasanya berada di daerah kapur (karst). Di daerah 
penelitian, tanah ini berada di sepanjang formasi Batur 
Agung atau di sepanjang sisi bagian Timur sampai Selatan 
Desa Sitimulyo. 
b) Tanah Latosol 
Jenis tanah latosol memiliki lapisan tanah dengan 
solum tebal sampai sangat tebal (130 cm – 5 m atau lebih). 
Ciri morfologi yang umum adalah tekstur lempung sampai 
geluh, struktur remah sampai gumpal lemah dan konsistensi 
gembur. Jenis tanah ini dapat ditemukan di sepanjang kanan 
kiri Sungai Opak yang mengalir di daerah penelitian. Selain 
cocok untuk daerah pertanian, tanah jenis ini juga bagus 
untuk bahan baku pembuatan batu bata karena mengandung 
sedikit lempung yang dapat menghasilkan batu bata dengan 
kualitas baik. Industri batu bata di daerah penelitian dapat 
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berkembang karena tanah sebagai bahan baku utama industri 
batu bata sudah tersedia di daerah penelitian. 
c. Kondisi Klimatologis 
1) Temperatur 
Rata-rata suhu udara di Desa Sitimulyo menurut data 
monografi berkisar antara 22°C-32°C. Ketinggian suatu tempat 
akan berpengaruh pada keadaan suhu di tempat tersebut, semakin 
tinggi suatu tempat dari permukaan laut maka suhunya akan 
semakin rendah. Untuk menentukan suhu suatu tempat dapat 
menggunakan rumus Braak (Ance Gunarsih Kartasapoetra, 2006: 
10), yaitu : 
             T   =  26,3 ºC   –  (0,61 °C.h) 
                          100 
 
Dimana,   T : Temperatur rata-rata harian (°C) 
  26,3 ºC        : Rata-rata temperatur di atas permukaan air laut 
   0,61         : Angka gradien temperatur tiap naik 100 meter 
     h         : Ketinggian rata-rata dalam meter 
Data yang diperoleh dari Monografi Desa Sitimulyo 
diketahui ketinggian daerah ini adalah 110 meter dari permukaan 
air laut (dpal). Temperatur rata-rata harian desa Sitimulyo adalah: 
T   =  26,3 º C   –   (0,6 °C.110) 
                            100 
 
     =  26,3°C – 0,66 °C 
 




Berdasarkan perhitungan temperatur rata-rata harian menurut 
Braak tersebut, maka Desa Sitimulyo memiliki temperatur rata-rata 
harian 25,64 °C. 
2) Curah Hujan 
Menurut Schmidt dan Fergusson dalam Ance Gunarsih 
Kartasapoetra (2006: 21), tipe curah hujan suatu daerah ditentukan 
dengan mempertimbangkan banyaknya bulan kering dan bulan 
basah. Bulan kering adalah suatu bulan yang curah hujannya 
kurang dari 60 mm, bulan basah adalah bulan yang curah hujannya 
melebihi 100 mm, sedangkan bulan lembab curah hujannya antara 
60 – 100 mm. 
Schmidt dan Fergusson mengemukakan bahwa tipe curah 
hujan ditentukan oleh nilai Q yaitu perbandingan jumlah rata-rata 
bulan kering dengan jumlah rata-rata bulan basah dikalikan seratus 
persen. Berdasarkan nilai Q tersebut, iklim di Indonesia dapat 
dibagi ke dalam zona iklim sebagai berikut: 
Tabel 3. Tipe Curah Hujan Berdasarkan Schmidt-Fergusson 









           Q < 0,14 
0,14 ≤ Q < 0,33 
 0,33 ≤ Q < 0,60 
0,60 ≤ Q < 1,00 
1,00 ≤ Q < 1,67 
1,67 ≤ Q < 3,00 
3,00 ≤ Q < 7,00 
            Q ≥ 7,00 
Sangat basah (very wet) 
Basah (wet) 
Agak basah (fairly wet) 
Sedang (fairly) 
Agak kering (fairly dry) 
Kering (dry) 
Sangat kering (very dry) 
Luar biasa kering (extremely 
dry) 
Sumber: Ance Gunarsih Kartasapoetra, 2006: 21-22 
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 Besarnya nilai Q dapat ditentukan dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
    Jumlah rata-rata bulan kering 
Q   =                                                 x 100 % 
    Jumlah rata-rata bulan basah 
 
Berdasarkan tabel curah hujan Kecamatan Piyungan pada 
halaman 56 dapat diketahui bahwa rata-rata curah hujan tahunan 
selama 10 tahun, dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2011 
sebesar 1.883,3 mm/tahun. Rata-rata curah hujan terbesar adalah 
349,9 mm jatuh pada bulan Desember, sedangkan rata-rata curah 
hujan terkecil jatuh pada bulan Juli sebesar 5,6 mm. Rata-rata 
jumlah bulan basah adalah 6,1. Rata-rata bulan lembab yaitu 0,7 
dan rata-rata jumlah bulan kering adalah 5,2. 
Berdasarkan rumus Schmidt dan Fergusson dapat ditentukan 
tipe curah hujan Kecamatan Piyungan yaitu: 
     Jumlah rata-rata bulan kering 
Q     =        x 100 % 
                 Jumlah rata-rata bulan basah 
 
                 5,2 
Q     =      x 100 %   
       6,1 
 
 Q    =    85,25  persen 
 
Nilai Q untuk Kecamatan Piyungan sebesar 85,25 persen, 
hal ini dapat diartikan bahwa  Kecamatan Piyungan memiliki tipe 
curah hujan D yaitu sedang, dengan nilai ratio Q antara 0,60-1,00 
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Faktor iklim berpengaruh terhadap frekuensi pembakaran 
dan jumlah batu bata yang dihasilkan pada saat musim kemarau 
dan musim penghujan, pada musim kemarau rata-rata mampu 
dilakukan pembakaran dengan frekuensi dan jumlah batu bata 
yang lebih banyak. Hal ini disebabkan pada musim kemarau lebih 






d. Kondisi Hidrologis 
Menurut laporan Dinas Sumber Daya Air  Kabupaten Bantul, 
Desa Sitimulyo terletak di antara dua DAS, yaitu DAS Opak  dan 
DAS Oyo. Sumber air untuk pertanian di Desa Sitimulyo dapat 
diperoleh dari aliran Sungai Opak yang mengalir sepanjang tahun dan 
sebagian mengandalkan dari air hujan.  
Sistem pengairan setengah teknis merupakan sistem irigasi 
yang banyak digunakan di Desa Sitimulyo untuk mengairi lahan 
pertanian dengan luas 318 Ha atau 77,83 %, sedangkan 90,6 Ha atau 
22,17 % lahan pertanian di desa ini mengandalkan air hujan untuk 
mengairi lahan pertanian yang ada.  
Sumber air untuk keperluan rumah tangga diperoleh 
masyarakat Desa Sitimulyo dari sumur gali yang mereka miliki. 
Hampir tiap rumah di desa ini telah memiliki sumur gali dan sebagian 
kecil dari masyarakat memanfaatkan perusahaan air minum (PAM). 
e. Tata Guna Lahan 
Lahan yang terdapat di Desa Sitimulyo secara umum 
digunakan sebagai lahan pertanian dan non pertanian. Penggunaan 
lahan untuk pertanian antara lain adalah untuk sawah, tegalan/tanah 
kering, dan kebun. Adapun penggunaan lahan non pertanian antara 
lain untuk permukiman, bangunan umum, jalan dan sebagainya. 
Penggunaan lahan untuk pertanian mayoritas berupa sawah. 
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Penggunaan lahan di Desa Sitimulyo untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 5 berikut: 
Tabel 5. Tata Guna Lahan Desa Sitimulyo 




1. Tanah sawah 408,60 43,44 
2. Tegalan/tanah kering 205,04 21,80 
3. Kebun 152,15 16,18 
4. Permukiman 105,47 11,21 
5. Bangunan Umum 21,29 2,26 
6. Jalan  42,00 4,46 
7. Pekuburan  4,85 0,52 
8. Lain-lain 1,21 0,13 
Jumlah 940,61 100,00 
Sumber : Monogarfi Desa Sitimulyo, 2011 
Luas lahan yang ada di Desa Sitimulyo yaitu 940,61 Ha. 
Penggunaan lahan paling luas adalah untuk pertanian yaitu untuk 
sawah seluas 408,60 Ha atau 43,44 %, diikuti lahan tegalan/tanah 
kering seluas 205,04 Ha atau 21,80 % dan kebun seluas 152,15 Ha 
atau 16,18 %. 
Lahan sawah di Desa Sitimulyo yang merupakan sawah 
dengan irigasi setengah teknis pada umumnya dalam satu tahun dapat 
ditanami dua kali padi dan satu kali palawija, sedangkan sawah tadah 
hujan dalam satu tahun dapat ditanami padi satu kali dan palawija dua 
kali. Lahan tegalan pada umunya ditanami palawija dengan jenis 
tanaman jagung, ketela dan kacang tanah. Lahan kebun ditanami 
dengan buah-buahan seperti rambutan, mangga dan pepaya. 
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Lahan untuk bangunan umum seluas 21,29 Ha atau 2,26 % 
berupa sekolah, puskesmas, perkantoran, pasar, industri, pertokoan 
dan tempat rekreasi. Sedangkan lahan lain-lain berupa kolam ikan dan 
semak belukar yang belum dikelola oleh masyarakat.  
 
2. Kondisi Demografis 
a. Jumlah Penduduk 
Penduduk Desa Sitimulyo berdasarkan data monografi desa 
pada tahun 2011 berjumlah 17.534 jiwa, dengan 4.960 kepala rumah 
tangga. Jumlah penduduk laki-laki di Desa Sitimulyo pada tahun 2011 
sebanyak 8.812 jiwa atau 50,26 %. Jumlah penduduk perempuan 
sebanyak 8.722  jiwa atau 49,74 %. Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa jumlah penduduk laki-laki di Desa Sitimulyo 
sedikit lebih banyak jika dibandingkan dengan jumlah penduduk 
perempuan. 
b. Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk adalah banyaknya jumlah penduduk per 
satuan luas wilayah. Luas wilayah Desa Sitimulyo yaitu sebesar 
940,61 ha atau 9,4061 km
2
 dengan jumlah penduduk sebesar 17.534 
jiwa. Dari data tersebut dapat diketahui kepadatan penduduk Desa 
Sitimulyo adalah 1.864 jiwa/km
2
. Dilihat dari kepadatan 
penduduknya, Desa Sitimulyo merupakan desa terpadat dibandingkan 
dengan dua desa lain di Kecamatan Piyungan, yaitu Desa Srimulyo 
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dengan kepadatan penduduk 1.080 jiwa/km
2
 dan Desa Srimartani 
dengan kepadatan penduduk 1.797 jiwa/km
2 
(Data Monografi 
Kecamatan Piyungan, 2011). Desa Sitimulyo merupakan desa terpadat 
di Kecamatan Piyungan karena sebagian besar topografi Desa 
Sitimulyo landai dan memiliki jenis tanah latosol yang paling luas jika 
dibandingkan dengan kedua desa lainnya, sehingga tanah di Desa 
Sitimulyo baik untuk usaha pertanian. 
c. Komposisi Penduduk 
Dari komposisi penduduk akan dapat diketahui beberapa ciri 
kependudukan seperti komposisi penduduk menurut umur dan jenis 
kelamin, komposisi menurut tingkat pendidikan dan komposisi 
menurut mata pencaharian, yaitu sebagai berikut : 
1) Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin 
Menurut Ida Bagoes Mantra (2003: 26), struktur umur 
penduduk suatu daerah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu struktur 
umur muda dan struktur umur tua. 
a) Struktur umur muda, yaitu apabila kelompok penduduk yang 
berumur di bawah 15 tahun jumlahnya besar (lebih besar dari 
40 %), sedangkan besarnya kelompok usia 65 tahun ke atas 
jumlahnya kurang dari 10 %. 
b) Struktur umur tua, yaitu apabila kelompok penduduk yang 
berumur di bawah 15 tahun jumlahnya lebih kecil (kurang dari 
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40 % dari seluruh jumlah penduduk) dan persentase penduduk 
usia 65 tahun sekitar 10 %. 
Berdasarkan komposisi penduduk menurut umur dan jenis 
kelamin, Ida Bagoes Mantra (2003: 28-29) juga dapat melihat 
karakteristik penduduk suatu negara. Karakteristik penduduk suatu 
negara dapat dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu ekspansif, 
kontruktif dan stasioner.  
a) Ekspansif, jika sebagian besar penduduk berada dalam 
kelompok umur muda. 
b) Konstruktif, jika penduduk yang berada dalam kelompok 
termuda jumlahnya sedikit. 
c) Stasioner, jika banyaknya penduduk dalam tiap kelompok 
umur tertentu hampir sama, kecuali pada kelompok umur 
tertentu. 
Komposisi penduduk Desa Sitimulyo menurut umur dan jenis 
kelamin dapat dilihat pada tabel 6 halaman 63. Berdasarkan tabel 6 
diketahui bahwa penduduk umur belum produktif (0 – 14 tahun) di 
Desa Sitimulyo pada tahun 2011 sebanyak 4.770 jiwa atau 27,20 % 
sedangkan jumlah penduduk usia produktif (15-64 tahun) sebanyak 
11.553 jiwa atau 65,89 %. Adapun jumlah penduduk usia tidak 
produktif (65 tahun keatas) sebanyak 1.211 jiwa atau 7,00 %. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penduduk 
Desa Sitimulyo termasuk dalam karakteristik penduduk konstruktif 
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karena jumlah penduduk pada kelompok umur muda lebih kecil 
dari 40 %. 
Tabel  6. Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis 






Perempuan Jumlah % 
Sex 
Ratio 
1. 0 –   4 775 686 1461 8,30 113,0 
2. 5 –   9 751 712 1463 8,30 105,50 
3. 10 – 14 994 852 1846   10,50 116,70 
4. 15 – 19 900 807 1707 9,70 111,50 
5. 20 – 24 585 643 1228 7,00 100,00 
6. 25 – 29 734 771 1505 8,60    95,20 
7. 30 – 34 707 693 1400 8,00 102,00 
8. 35 – 39 646 685 1331 7,60   94,30 
9. 40 – 44 668 701 1369 7,80   95,30 
10. 45 – 49 564 551 1115 6,40 102,40 
11. 50 – 54 463 446   909 5,20 103,80 
12. 55 – 59 316 275   591 3,40 115,00 
13. 60 – 64 185 213   398 2,30   86,80 
14. 65 – 69 187 216   403 2,30   86,60 
15. 70 – 74 133 201   334 2,00   66,20 
16.  75 + 204 270   474 2,70   75,60 
Jumlah   8812       8722   17534 100,00    101,00 
                       Sumber : BPS Kabupaten Bantul, 2011 
Dilihat dari komposisi penduduk menurut umur dan jenis 
kelamin, dapat diketahui pula rasio beban ketergantungan 
(Dependency Ratio) dan perbandingan antara jumlah penduduk 
laki-laki dan jumlah penduduk perempuan (Sex Ratio) di Desa 
Sitimulyo.  
Rasio beban ketergantungan di Desa Sitimulyo sebesar 51,77 
dibulatkan menjadi 52, yang berarti bahwa setiap 100 orang 
penduduk kelompok usia produktif harus menanggung beban 52 
orang kelompok penduduk usia non produktif. 
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Perbandingan antara jumlah penduduk laki-laki dan jumlah 
penduduk perempuan (Sex Ratio) secara keseluruhan di Desa 
Sitimulyo pada tahun 2011 adalah 101. Angka tesebut 
menunjukkan bahwa jumlah penduduk laki-laki sedikit lebih 
banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuan. Namun 
bila dilihat dari masing-masing kelompok umur, sex ratio terendah 
ada pada kelompok umur 70-74 tahun yaitu sebesar 66 yang berarti 
bahwa disetiap 100 orang perempuan terdapat 66 orang laki-laki. 
Hal ini menunjukkan bahwa jumlah perempuan lebih banyak 
dibandingkan dengan laki-laki yang disebabkan tingkat harapan 
hidup perempuan pada kelompok ini lebih panjang.  
Sex ratio tertinggi ada pada kelompok umur 10-14 tahun 
yaitu sebesar 117 yang berarti disetiap 100 orang perempuan 
terdapat 117 orang laki-laki. Hal ini disebabkan lebih banyak bayi 
laki-laki yang dilahirkan dan pada usia ini angka kematian anak 
laki-laki lebih rendah dibandingkan angka kematian anak 
perempuan. 
2) Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Kualitas sumber daya manusia salah satunya ditentukan oleh 
faktor tingkat pendidikan. Kriteria tingkat pendidikan yang ada di 
Desa Sitimulyo meliputi: tingkat pendidikan rendah yaitu tamat 
SD, tingkat pendidikan menengah yaitu tamat SLTP sampai tamat 
SMU dan tingkat pendidikan tinggi yaitu dari tamat diploma 
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sampai tamat perguruan tinggi. Komposisi penduduk Desa 
Sitimulyo menurut tingkat pendidikan secara rinci dapat dilihat 
pada tabel 7 berikut. 
Tabel 7. Komposisi Penduduk Menurut Pendidikan Desa 
Sitimulyo Tahun 2011 
No. Tingkat Pendidikan  Frekuensi Persentase  
1. Belum sekolah 1461 8,33 
2. Tidak sekolah 1211 6,91 
3. Tamat TK 508 2,90 
4. Tidak tamat SD 737 4,20 
5. Tamat SD 4161 23,73 
6. Tamat SLTP 3457 19,72 
7. Tamat SMA/Sederajat 5243 29,90 
8. Tamat Akademi/D1-D3 341 1,94 
9. Sarjana/S1-S3 415 2,37 
Jumlah 17534       100,00 
     Sumber : Monografi Desa Sitimulyo, 2011 
Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa penduduk di 
Desa Sitimulyo pada tahun 2011 paling banyak adalah tamat SMA, 
yaitu sebanyak 5.243 orang atau 29,90 %, sedangkan yang paling 
sedikit adalah tamat Akademi/D1-D3 yaitu 341 orang atau 1,94 %. 
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan penduduk di Desa 
Sitimulyo termasuk dalam tingkat pendidikan menengah karena 
paling banyak tingkat pendidikan yang telah ditempuh 
penduduknya adalah tamat SMA. 
3) Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Mata pencaharian merupakan aktivitas ekonomi manusia 
untuk mempertahankan hidupnya dan memperoleh taraf hidup yang 
lebih layak sesuai dengan keadaan penduduk dan geografis 
daerahnya. Mata pencaharian penduduk Desa Sitimulyo mencakup 
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10 kelompok mata pencaharian.Variasi mata pencaharian di Desa 
Sitimulyo dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 8. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Desa Sitimulyo Tahun 2011 
No. Mata Pencaharian Frekuensi Persentase 
1.  PNS 299 4,46 
2. ABRI 58 0,86 
3. Swasta 832        12,41 
4.  Wiraswasta/Pedagang 993        14,82 
5.  Tani 1987        29,65 
6. Buruh Tani 1883        28,10 
7. Pertukangan 559 8,34 
8. Pensiunan 55 0,82 
9. Pemulung 19 0,28 
10. Jasa 15 0,22 
Jumlah 6700      100,00 
     Sumber : Monografi Desa Sitimulyo, 2011 
Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa mata pencaharian 
penduduk Desa Sitimulyo sangat beragam, namun mayoritas 
penduduk di Desa Sitimulyo bermata pencaharian sebagai petani, 
yaitu sebanyak 29,65 %, kemudian diikuti buruh tani  sebanyak 
28,10 %. Hal ini didukung dengan penggunaan lahan di Desa 
Sitimulyo yang sebagian besar berupa tanah sawah seluas 408,60 
Ha (43,44 %). Persentase terkecil mata pencaharian penduduk Desa 
Sitimulyo adalah di sektor jasa, yaitu sebanyak 0,22 %, seperti 






B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Karakteristik Responden 
a. Umur dan Jenis Kelamin Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah kepala rumah tangga 
petani pengusaha batu bata di Desa Sitimulyo. Dari hasil penelitian 
dapat diketahui bahwa umur responden berkisar antara 28 tahun 
sampai dengan 73 tahun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel  
9 berikut. 




1. ≤ 29 2 3,85 
2. 30 – 34 4 7,69 
3. 35 – 39 8 15,38 
4. 40 – 44 6 11,54 
5. 45 – 49  9 17,31 
6. 50 – 54  8 15,38 
7. 55 – 59 6 11,54 
8. 60 – 64  3 5,77 
9. ≥ 65 6 11,54 
Jumlah 52         100,00 
Sumber: Data Primer, 2012 
 
Sebagian besar petani pengusaha batu bata berusia produktif, 
yaitu 88,46 % atau 46 orang responden dan hanya terdapat enam 
responden atau 11,54 % yang berumur 65 tahun keatas (usia tidak 
produktif). Responden usia tidak produktif masih bekerja disebabkan 
kondisi fisik responden tersebut masih sehat meskipun usianya sudah 
tua dan responden memiliki tenaga kerja untuk mengerjakan usaha 
industri batu bata. Responden yang berusia lanjut ini hanya memiliki 
68 
 
satu atau dua tanggungan rumah tangga karena sebagian besar anak-
anaknya sudah menikah. 
Komposisi jenis kelamin responden berdasarkan penelitian 
dapat diketahui bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki, 
yaitu sebanyak 48 responden atau 92,31 %, sedangkan responden 
perempuan hanya terdapat empat orang atau 7,69 %. Responden 
perempuan bekerja sebagai pengusaha batu bata karena suami telah 
meninggal dunia sehingga mereka harus meneruskan pekerjaan untuk 
menyambung hidup dan mencukupi kebutuhan rumah tangganya. 
b. Tingkat Pendidikan Responden 
Tingkat pendidikan dalam penelitian ini adalah jenjang 
pendidikan formal terakhir yang pernah ditempuh oleh responden. 
Tingkat pendidikan responden dari hasil penelitian dilapangan 
bervariasi, dari tidak sekolah sampai tamat SMA. Untuk mengetahui 
tingkat pendidikan responden secara lebih jelas dapat dilihat pada 
tabel 10 berikut. 
Tabel 10.Tingkat Pendidikan Responden  
No. Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 
1. Tidak Sekolah 14 26,92 
2. Tidak Tamat SD   7 13,46 
3. SD 11 21,15 
4. SMP   8 15,38 
5. SMA 12 23,08 
Jumlah 52       100,00 
 Sumber: Data Primer, 2012 
Sebagian besar petani pengusaha batu bata mempunyai 
pendidikan yang cukup rendah, karena mayoritas petani tidak 
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bersekolah, yaitu sebanyak 14 responden atau 26,92 %, responden 
yang tidak tamat SD sebanyak tujuh orang atau 13,46 %, 11 
responden atau 21,15 % lulusan SD, sedangkan  lulusan SMP 
sebanyak delapan responden atau 15,38 %, dan lulusan SMA 
sebanyak 12 responden atau 23,08 %. Hal ini menunjukkan bahwa 
untuk mengusahakan industri batu bata tidak menuntut pendidikan 
yang tinggi. Penduduk dengan tingkat pendidikan tinggi pada 
umumnya sudah tidak tertarik lagi pada pekerjaan dibidang pertanian 
dan memilih pekerjaan lain yang dianggap lebih mapan dan 
menjanjikan. 
c. Jumlah Tanggungan Rumah Tangga Responden 
Jumlah tanggungan rumah tangga dalam penelitian ini adalah 
semua anggota rumah tangga dari responden yang hidup dalam satu 
atap dan satu dapur serta menjadi tanggungan responden. Rata-rata 
jumlah tanggungan rumah tangga responden di daerah penelitian 
berjumlah tiga orang. Distribusi jumlah tanggungan rumah tangga 
responden dapat diliha pada tabel 11 berikut. 
Tabel 11. Jumlah Tanggungan Rumah Tangga Responden  
No. Jumlah (orang) Frekuensi Persentase  
1. 1 – 2 10 19,23 
2. 3 – 4 35 67,31 
3. 5 – 6  7 13,46 
Jumlah 52        100,00 
Sumber : Data Primer, 2012 
Jumlah tanggungan rumah tangga responden paling banyak 
adalah antara 3 – 4 orang, sebanyak 35 responden atau 67,31 % dan 
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hanya tujuh resonden yang memiliki jumlah tanggungan antara 5 – 6 
orang atau 13,46 %. Sedangkan responden yang memiliki jumlah 
tanggungan antara 1 – 2 orang sebanyak 10 responden atau 19,23 %. 
Hal ini disebabkan anak responden sudah berkeluarga dan ada anak 
responden yang merantau sehingga tidak tinggal satu rumah, serta 
responden merupakan keluarga baru yang belum lama menikah. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar rumah tangga responden termasuk dalam rumah tangga kecil 
yang memiliki jumlah tanggungan antara 1-4 orang, yaitu sebanyak 45 
responden atau 86,54 %. 
d. Luas Penguasaan Lahan Pertanian 
Luas penguasaan lahan pertanian dalam penelitian ini adalah 
jumlah luas lahan pertanian yang dikuasai dan digarap/dikerjakan oleh 
responden, baik lahan milik sendiri maupun menyewa/menyakap 
milik orang lain. Berdasarkan penelitian, penguasaan lahan pertanian 
oleh responden bervariasi antara 50 m
2
 sampai dengan 2.500 m
2
. 
Untuk lebih jelas mengenai distribusi penguasaan lahan pertanian oleh 
responden, lihat tabel 12 berikut. 
Tabel 12. Luas Penguasaan Lahan Pertanian 
No. Luas (m
2
)  Frekuensi Persentase 
1.       50 –   540 46 88,46 
2.   541 – 1031   2   3,85 
3. 1032 – 1522   1   1,92 
4. 1523 – 2013  2 3,85 
5. 2014 – 2504 1 1,92 
Jumlah 52     100,00 
Sumber : Data Primer, 2012 
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Berdasarkan tabel 12, dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden hanya memiliki luas lahan pertanian yang relatif sempit, 
yaitu antara 50 – 540 m2 sebanyak 46 responden atau 88,46%. Hal ini 
menunjukkan adanya fragmentasi lahan pertanian di daerah penelitian, 
yaitu lahan pertanian dibagi karena sistem pewarisan yang 
menyebabkan luas penguasaan lahan pertanian petani menjadi sempit. 
Selain itu, juga disebabkan rendahnya daya beli petani terhadap lahan 
pertanian. Status penguasaan lahan pertanian responden bervariasi, 
yaitu lahan pertanian milik sendiri, menyewa serta campuran milik 
sendiri dan menyewa.  
 
2. Usaha Industri Batu Bata 
a. Luas Penguasaan Lahan Industri Batu Bata 
Luas lahan untuk industri batu bata adalah jumlah luas lahan 
baik sawah atau pekarangan yang diusahakan responden untuk 
industri batu bata dalam satuan m
2
. Luas lahan yang dimanfaatkan 
untuk industri batu bata tergantung dari kondisi yang ada, maksudnya 
tergantung dari luas lahan yang dimiliki petani dan kemampuan petani 
dalam menyewa lahan yang akan digunakan untuk industri rumah 
tangga batu bata tersebut. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan lahan untuk 
industri batu bata oleh responden antara 200 – 1.800 m2 dengan rata-





Tabel 13. Luas Penguasaan Lahan Industri Batu Bata 
No. Luas (m
2
) Frekuensi Persentase  
1.   200 –   520 23 44,23 
2.   521 –   841 21 40,38 
3.   842 – 1162 5 9,62 
4. 1163 – 1483 1 1.92 
5. 1484 – 1804   2 3,85 
Jumlah 52 100,00 
Sumber : Data Primer, 2012 
Tabel 13 menunjukan bahwa luas lahan yang dimanfaatkan 
untuk industri batu bata sangat bervariasi, industri batu bata yang 
memanfaatkan lahan dengan luas antara 200 – 520 m2 berjumlah 23 
unit atau sebanyak 44,23 %, industri batu bata yang memanfaatkan 
lahan dengan luas antara 521 – 841 m2 berjumlah 21 unit atau 
sebanyak 40,38 %, dua unit industri batu bata atau sebanyak 3,85 % 
memanfaatkan lahan seluas 1.484 – 1.804 m2 dan sisanya, satu unit 
industri batu bata memanfaatkan lahan seluas 1.163 – 1.483 m2. 
Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar industri batu bata di 
daerah penelitian memanfaatkan lahan dengan luas kurang dari satu 
hektar untuk lokasi industrinya. Modal yang terbatas menyebabkan 
responden hanya mampu menyewa lahan industri dengan luas 
terbatas. Selain itu lahan yang tersedia dan dapat digunakan untuk 
industri batu bata juga semakin sempit dan terbatas, hal ini disebabkan 
karena sifat industi batu bata yang berpindah-pindah dari satu lahan ke 





b. Status Penguasaan Lahan Industri Batu Bata 
Status kepemilikan lahan untuk industri batu bata antara 
pengusaha yang satu dengan pengusaha lainnya berbeda-beda. Status 
kepemilikan lahan tersebut adalah berstatus milik sendiri dan berstatus 
sewa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar lahan 
untuk industri batu bata didapat responden dari menyewa yaitu 
sebanyak 82,70 % atau 43 responden, sedangkan lahan untuk industri 
batu bata dari lahan milik sendiri hanya ada sembilan responden atau 
17,30 %. 
Hal ini disebabkan lahan yang dimiliki responden hanya 
sempit sehingga tidak dapat untuk mendukung usaha industri batu 
bata dan sebagian responden memang tidak memiliki lahan sendiri 
sehingga mereka harus menyewa untuk dapat mengusahakan industri 
batu bata. Lahan yang berstatus milik sendiri dimiliki oleh pengusaha 
yang menjalankan industri batu bata karena alasan turun temurun atau 
memiliki lahan sawah yang cukup luas dan masih dapat dibagi untuk 
kegiatan pertanian dan industri batu bata meskipun jumlahnya relatif 
sedikit. 
 Lahan yang berstatus sewa mempunyai dua pengertian, yaitu 
sewa berdasarkan volume tanah yang akan digali dan sewa 
berdasarkan batu bata yang dihasilkan (sewa bakar). Lahan yang 
statusnya sewa berdasarkan volume tanah yang akan di gali maka 
sistem pembayaran sewa yang digunakan bukan sewa per meter 
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persegi akan tetapi per meter kubik, yaitu Rp 30.000/m
3
. Hal ini 
disebabkan lahan yang disewa untuk industri batu bata akan di gali 
dan diambil tanahnya sebagai bahan baku. Sedangkan sewa bakar 
dapat diartikan sebagai sewa bagi hasil, artinya batu bata yang 
dihasilkan dalam satu kali proses pembakaran sebagian diberikan 
kepada pemilik lahan, dan pembagian ini bukan berupa uang tetapi 
masih berupa batu bata. 
c. Status dan Lama Usaha Industri Batu Bata 
Status usaha dalam penelitian ini adalah usaha industri batu 
bata merupakan pekerjaan pokok atau sampingan responden. Dalam 
hal ini responden memiliki dua pekerjaan yaitu sebagai petani dan 
pengusaha batu bata.  
Dilihat dari status usaha industri batu bata, maka dapat 
disimpulkan bahwa sebanyak 49 responden atau 94,23 % menjawab 
bahwa pekerjaan pokok mereka adalah industri batu bata yang berarti 
bahwa pekerjaan sebagai petani merupakan pekerjaan sampingan, 
sedangkan hanya 5,77 % atau tiga responden yang menjawab bahwa 
industri batu bata merupakan pekerjaan sampingan. Bagi responden 
yang menjawab bahwa industri batu bata merupakan pekerjaan 
sampingan karena mereka memiliki lahan pertanian yang luas dan 
menggarap lahan pertanian dianggap lebih menguntungkan.  
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Lama usaha adalah waktu yang telah ditempuh oleh responden 
dalam mengusahakan industri batu bata sejak pertama kali memulai 
usaha. 
Tabel 14. Lama Usaha Industri Batu Bata Responden 
No. Lama Usaha (tahun) Frekuensi Persentase  
1.   1 – 11 26 50,00 
2. 12 – 22 12 23,08 
3. 23 – 33 9 17,31 
4. 34 – 44 3 5,77 
5. 45 – 55  2 3,85 
Jumlah 52 100,00 
Sumber : Data Primer, 2012 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa lama responden 
yang mengusahakan industri batu bata bervariasi, yaitu antara satu 
sampai dengan 51 tahun. Sebanyak 26 responden atau 50,00 % telah 
mengusahakan usaha industri batu bata selama 1 – 11 tahun. Hal ini 
disebabkan usaha industri batu bata di daerah penelitian mulai 
berkembang pesat pasca bencana gempa bumi di DIY pada tahun 
2006. Sedangkan responden yang paling lama mengusahakan industri 
batu bata sebanyak dua responden atau 3,85 %, yaitu responden yang 
telah mengusahakan industri batu bata antara 45 – 55 tahun. 
Responden tersebut adalah responden yang sudah berumur tua. 
d. Modal 
Modal dalam industri batu bata dikelompokkan menjadi modal 
tetap dan modal tidak tetap/modal lancar. Modal tetap berupa barang 
seperti tobong (brak) dan alat-alat, sedangkan modal lancar berupa 
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uang. Responden memperoleh modal pertama kali dengan beberapa 
macam cara, untuk lebih jelasnya lihat tabel 15 berikut. 
Tabel 15. Asal Modal untuk Industri Batu Bata 
No. Asal Modal Frekuensi Persentase  
1. Milik sendiri 24 46,15 
2. Meminjam pada Bank 22 42,31 
3. Meminjam perorangan   6 11,54 
Jumlah 52      100,00 
Sumber : Data Primer, 2012 
Berdasarkan tabel 15, responden paling banyak mendapatkan 
modal untuk pertama kali saat memulai usaha adalah dari modal milik 
sendiri sebanyak 24 responden atau 46,15 %, diikuti dengan 
meminjam pada Bank sebanyak 22 responden atau 42,31 % dan enam 
responden meminjam melalui perorangan (juragan). Responden lebih 
memilih mendapatkan modal dari meminjam Bank dibandingkan 
dengan meminjam melalui perorangan karena meminjam pada 
perorangan (juragan) keuntungan yang diperoleh lebih kecil. Hal ini 
disebabkan responden harus menjual hasil batu bata ke juragan 
dengan harga yang lebih murah. 
e. Bahan Baku 
Bahan baku atau bahan mentah yang digunakan untuk 
pembuatan batu bata adalah tanah yang berasal dari lahan sawah 
maupun pekarangan dengan atau tanpa campuran bahan lain. Luas 
lahan yang dimanfaatkan sebagai bahan baku biasanya seluruh luas 
lahan yang ada di lokasi industri, tetapi lahan untuk bahan baku 
tersebut sebagian digunakan untuk tempat pencetakan dan 
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pengeringan terlebih dahulu sebelum digali untuk bahan baku batu 
bata. Berikut ini adalah gambar mengenai proses penggalian tanah 
sebagai bahan baku batu  bata. 
 
Gambar 4. Proses Penggalian Bahan Baku Batu Bata 
 
Kedalaman tanah yang digali untuk bahan baku batu bata 
bervariasai antara 1 – 5 m, akan tetapi pada umumnya lahan yang 
berstatus menyewa hanya digali antara 1 – 2 m saja. Hal ini 
disebabkan baik pemilik lahan maupun penyewa lahan belum 
mengetahui secara pasti tanah dari lahan tersebut masih memiliki 
kualitas yang baik atau tidak bila digali sampai kedalaman lebih dari 
dua meter. Jika setelah kedalaman 2 meter tanah tersebut masih 
memiliki kualitas yang baik, maka pengusaha batu bata akan 
menyewa lagi tanah tersebut sampai kedalaman yang telah disepakati 
oleh kedua belah pihak (pengusaha batu bata dan pemilik tanah). 
Sedangkan tanah yang berstatus milik sendiri pada umumnya tidak 
memiliki batasan penggalian tanah, tergantung keinginan pengusaha 
akan menggali sampai berapa meter. Hal  ini menyebabkan kedalaman 
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penggalian tanah untuk bahan baku batu bata di lahan milik sendiri 
dapat mencapai 5 meter. 
Adapun bahan baku tanah, sebagian besar responden 
menyatakan memperolehnya dengan cara menggali dari lahan yang di 
sewa yaitu sebanyak 82,70 % atau 43 responden, sedangkan hanya 
empat responden atau 7,70 % yang mendapatkan tanah dari menggali 
lahannya sendiri dan lima responden atau 9,60 % mendapatkan tanah 
dari membeli. Berikut cara responden memperoleh tanah sebagai 
bahan baku batu bata. 
Tabel 16. Cara Memperoleh Tanah Sebagai Bahan Baku 
No. Cara Frekuensi Persentase 
1. Menggali tanah milik sendiri   4   7,70 
2. 
Menggali tanah dari lahan 
yang di sewa 43 82,70 
3. Membeli dari pihak luar   5   9,60 
Jumlah 52     100,00 
Sumber : Data Primer, 2012 
Responden yang membeli tanah dari pihak luar adalah 
responden yang memiliki lahan industri batu bata di pekarangan 
rumah. Hal ini disebabkan responden merasa sayang jika 
pekarangannya digali untuk diambil tanahnya karena dekat dengan 
rumah tempat tinggal. Selain itu ada juga responden yang memiliki 
lahan sawah milik sendiri namun lahan tersebut sudah terlalu dalam 
jika digali lagi, sehingga responden harus membeli tanah dari pihak 
luar karena tanahnya memiliki kualitas yang sudah tidak bagus bila 
digunakan sebagai bahan baku batu bata.  
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Bahan baku tambahan lain selain tanah yang digali dari sawah, 
sebagian besar responden menyatakan memberi bahan baku tambahan 
berupa tanah liat yang mereka dapatkan dari membeli. Alasan 
responden menggunakan tanah liat sebagai bahan baku tambahan 
adalah agar adonan batu bata yang akan dicetak lebih liat sehingga 
dapat menghasilkan batu bata yang berkualitas baik. 
f. Bahan Bakar 
Bahan bakar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bahan 
yang digunakan untuk membakar batu bata mentah yang telah kering. 
Bahan bakar pokok yang umum digunakan pada indusri batu bata di 
Desa Sitimulyo ada dua yaitu sekam dan serbuk gergaji (grajen). 
Berikut adalah gambar berbagai bahan bakar industri batu bata di 
daerah penelitian.  
  
 Gambar 5. Serbuk Gergaji (kiri) dan Sekam (kanan) sebagai Bahan 







Bahan bakar yang digunakan oleh responden dapat dilihat pada 
tabel 17 berikut. 
Tabel 17. Bahan Bakar Industri Batu Bata 
No. Jenis Frekuensi Persentase  
1. Sekam (berambut)   5 9,62 
2. Sekam dan kayu   1 1,92 
3. 
Sekam dan serbuk 
gergaji (grajen) 46 88,46 
Jumlah 52 100,00 
Sumber : Data Primer, 2012 
Berdasarkan tabel 17 dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden menggunakan campuran sekam dan serbuk gergaji (grajen) 
sebagai bahan bakarnya yaitu sebanyak 88,46 % atau 46 responden, 
sebanyak lima responden atau 9,62 % menggunakan sekam sebagai 
bahan bakarnya dan hanya satu responden yang menggunakan 
campuran sekam dan kayu sebagai bahan bakarnya. Penggunaan 
campuran sekam dan serbuk gergaji (grajen) dianggap paling hemat 
dalam segi pembiayaan karena harga dari dua bahan bakar tersebut 
relatif stabil dan dapat menghasilkan batu bata dengan tingkat 
kematangan yang baik. 
g. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja pada penelitian ini adalah setiap orang, baik laki-
laki maupun perempuan yang bekerja pada industri batu bata di Desa 
Sitimulyo guna menghasilkan produk berupa batu bata. Tenaga kerja 
industri batu bata di Desa Sitimulyo jumlahnya bervariasi, hal ini 
berhubungan dengan modal yang dimiliki masing-masing responden. 
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Tenaga kerja industri batu bata terdiri dari ternaga kerja keluarga dan 
non keluarga.  







1.    < 3  34 65,39 
2. 3 – 6  17 32,69 
3.    > 6    1    1,92 
Jumlah 52   100,00 
Sumber : Data Primer, 2012 
Berdasarkan penelitian, jumlah tenaga kerja pada industri batu 
bata paling sedikit adalah satu orang dan paling banyak 15 orang 
dengan rata-rata jumlah tenaga kerja adalah tiga orang. Jumlah tenaga 
kerja industri batu bata paling banyak adalah kurang dari tiga orang, 
yang dimiliki oleh 34 responden atau 65,39 %, jumlah tenaga kerja 
antara 3 – 6 orang dimiliki oleh 17 responden atau 32,69 %. 
Sedangkan jumlah tenaga kerja yang berjumlah lebih dari enam orang 
hanya dimiliki oleh satu orang responden. Responden yang memiliki 
jumlah tenaga kerja paling banyak yaitu 15 tenaga kerja disebabkan 
responden memiliki lima buah lokasi industri batu bata dan memiliki 
lima buah tobong pembakaran (brak).  
Tenga kerja (buruh) batu bata pada umumnya memiliki tingkat 
pendidikan yang rendah. Sistem upah yang mereka terima adalah 
sistem upah borongan, yaitu antara Rp 60.000,00 sampai dengan Rp 
80.000,00 per 1.000 biji batu bata. Sedangkan tenaga kerja yang 
berasal dari anggota rumah tangga sendiri merupakan sumbangan 
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rumah tangga pada kegiatan industri batu bata secara keseluruhan dan 
tidak pernah dihitung dalam bentuk uang. 
h. Transportasi 
Trasnsportasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alat 
yang digunakan untuk mendistribusikan produk (batu bata) ke tempat 
pemasaran, serta untuk mendatangkan bahan baku dan bahan bakar ke 
lokasi industri. Alat transportasi yang digunakan di daerah penelitian 
untuk mendistribusikan batu bata, bahan baku dan bahan bakar adalah 
truk dan colt. Berdasarkan observasi di daerah penelitian, tidak ada 
kendala mengenai transportasi. Hal ini disebabkan topografi daerah 
penelitian yang relatif datar dan sebagian besar jalan di daerah 
penelitian (terutama untuk distribusi batu bata) sudah beraspal, 
terlebih lagi daerah penelitian dekat dengan jalur transportasi utama 
Jogja – Wonosari. 
 
3. Distribusi Petani Pengusaha Batu Bata di Desa Sitimulyo 
Petani Pengusaha batu bata di Desa Sitimulyo tersebar di enam 
dusun yang berdekatan. Jumlah keseluruhan petani pengusaha batu bata di 
Desa Sitimulyo adalah 186 petani pengusaha batu bata. Distribusi petani 
pengusaha batu bata di Desa Sitimulyo untuk lebih jelasnya dapat dilihat 





Tabel 19. Distribusi Petani Pengusaha Batu Bata di Desa Sitimulyo 
No. Dusun Jumlah unit industri Persentase 
1. Ngampon 52 27,95 
2. Karanggayam  9   4,84 
3. Kuden 48 25,81 
4. Padangan 36 19,35 
5. Monggang 11   5,91 
6. Cepokojajar 30 16,14 
Jumlah                 186       100,00 
 Sumber: Data Sekunder, 2012 
Berdasarkan tabel 19 dapat diketahui bahwa sebagian besar petani 
pengusaha batu bata berada di empat dusun yaitu Dusun Ngampon 
sebanyak 52 petani pengusaha batu bata atau 27,95 %, Dusun Kuden 
sebanyak 48 petani pengusaha batu bata atau 25,81 %, Dusun Padangan 
sebanyak 36 petani pengusaha batu bata atau 19,35 % dan Dusun 
Cepokojajar sebanyak 30 petani pengusaha batu bata atau 16,14 %.  
Sebagian besar petani pengusaha batu bata di Desa Sitimulyo 
berada di Dusun Ngampon dan Dusun Kuden karena industri batu bata di 
dua dusun tersebut lebih awal perkembangannya. Sedangkan di Dusun 
Karanggayam dan Dusun Monggang tidak banyak dijumpai industri batu 
bata karena di kedua dusun tersebut baru beberapa tahun belakangan ini 
mulai tertarik untuk ikut mengusahakan batu bata karena lebih mudah 
mendapatkan uang daripada usaha pertanian, terutama bagi petani yang 






4. Lokasi Industri Batu Bata di Desa Sitimulyo 
Persebaran lokasi industri batu bata di Desa Sitimulyo membentuk 
pola linear mengikuti jalan. Lokasi industri batu bata yang memanjang di 
kanan dan kiri jalan desa dimaksudkan untuk mempermudah dalam 
distribusi bahan baku, bahan bakar dan pemasarannya. Lokasi industri batu 
bata ini tersebar di enam dusun yang berdekatan, yaitu Dusun Kuden, 
Ngampon, Karanggayam, Cepokojajar, Padangan dan Monggang. 
Berdasarkan peta geologi Kecamatan Piyungan dan hasil 
wawancara dengan responden, jenis tanah yang ada di enam dusun 
tersebut merupakan tanah yang tersusun dari endapan aluvial dari vulkan 
Merapi yang mengandung bahan lempung atau tanah liat sehingga kualitas 
batu bata yang dihasilkan baik dan tidak mudah pecah. Selain, itu 
diketahui bahwa enam dusun tersebut terletak di sebelah utara Sungai 
Opak yang melintasi Desa Sitimulyo.  
Daerah di utara Sungai Opak merupakan daerah yang relatif datar 
dengan tingkat kemiringan kecil yaitu antara 0-2 %. Sedangkan daerah di 
Timur dan Selatan Sungai Opak sebagian besar merupakan daerah 
perbukitan dengan tingkat kemiringan lebih besar sampai dengan 40 
%.Industri batu bata Desa Sitimulyo tersebar di dua lokasi, yaitu di areal 
persawahan dan pekarangan. Hasil penelitian di lapangan menunjukkan 
bahwa lokasi industri batu bata sebagian besar berada di areal persawahan 
yaitu sebanyak 51 unit industri atau 98,07 %, sedangkan yang berlokasi di 
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pekarangan rumah sebanyak satu unit atau 1,93 %. Berikut ini adalah 
gambar mengenai lokasi industri batu bata di daerah penelitian. 
  
           Gambar 6. Lokasi Industri Batu Bata di Areal Persawahan 
 
  
 Gambar 7. Lokasi Industri Batu Bata di Pekarangan Rumah  
 
 Lokasi industri batu bata di Desa Sitimulyo sebagian besar berada 
di areal persawahan. Hal ini disebabkan adanya berbagai faktor 
pendukung, diantaranya yaitu: bahan baku melimpah, lahannya luas dan  
terbuka dari penyinaran matahari sehingga memudahkan proses 
pengeringan, dekat dengan jalan utama desa sehingga memudahkan dalam 
distribusi bahan baku, bahan bakar dan pemasaran, serta kebutuhan air 





5. Dampak Negatif Industri Batu Bata 
Dampak negatif dari aktivitas industri batu bata yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah akibat buruk yang ditimbulkan dari aktivitas 
industri batu bata terhadap keadaan lingkungan di sekitar industri. 
Berdasarkan observasi di lapangan dan dari hasil wawancara dengan 
responden, dampak negatif dari adanya aktivitas industri batu bata di 
Desa Sitimulyo dapat dilihat pada tabel 20 berikut. 
Tabel 20. Dampak Negatif Industri Batu Bata 
No. Dampak Negatif Industri Batu Bata F % 
1. Menurunnya kuantitas tanah 17 32,69 
2. Menurunnya kualitas tanah 11 21,15 
3. Polusi udara saat pembakaran batu bata 2 3,85 
4. Kerusakan jaringan irigasi di areal persawahan 6 11,54 
5. Kerusakan jalan desa akibat truk pengangkut 
batu bata 
3 5,77 
6. Menurunnya kualitas dan kuantitas tanah 10 19,23 
7. Menurunnya kuantitas tanah dan kerusakan jalan 3 5,77 
Jumlah 52 100,00 
Sumber : Data Primer, 2012 
 
Berdasarkan tabel 20 dapat diketahui bahwa dampak negatif 
industri batu bata yang paling banyak dirasakan oleh responden adalah 
menurunnya kuantitas tanah sebanyak 32,69 % dan paling sedikit 
responden menjawab bahwa dampak negatif industri batu bata adalah 
polusi udara saat proses pembakaran sebanyak 3,85 %. 
Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa dampak negatif dari 
aktivitas industri batu bata di Desa Sitimulyo ada lima, yaitu: 
a. Menurunnya kuantitas tanah. Penggalian tanah untuk bahan baku 
industri batu bata menyebabkan banyak tanah sawah yang 
berlubang-lubang dengan ukuran besar dan kedalaman antara 1 – 5 
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meter. Penggalian ini menyebabkan lapisan tanah menjadi semakin 
tipis karena volume tanah yang terus diambil. Tanah yang 
berlubang-lubang dengan kedalaman yang berbeda antar lahan 
sawah di sekitar industri dapat menimbulkan permasalahan 
kemampuan menyimpan air bagi lahan sawah di sekitar yang tidak 
ditambang. Sehingga di musim penghujan dapat terjadi genangan 
yang cukup dalam. Gambar 8 berikut ini memperlihatkan kondisi 
lahan galian bahan baku batu bata. 
     
 Gambar 8. Lahan yang Berlubang dan Tergenang Saat Musim 
Penghujan 
 
b. Menurunnya kualitas tanah. Penurunan tingkat kesuburan tanah 
bekas industri batu bata terjadi karena hilangnya top soil tanah yang 
subur dan memiliki banyak humus, sehingga lahan bekas industri 
batu bata menjadi tidak produktif jika ditanami padi seperti 
sediakala. Oleh sebab itu, lahan bekas industri batu bata lebih sering 
ditanami tanaman palawija seperti kacang dan ketela. Lebih jelasnya 




Gambar 9. Lahan Bekas Industri Batu Bata yang Ditanami Kacang 
Tanah 
 
c. Rusaknya jaringan irigasi di areal persawahan. Hal ini disebabkan 
penggalian tanah yang tidak terkendali menyebabkan parit-parit 
irigasi menjadi rusak dan hilang karena juga ikut tergali, sehingga 
ada beberapa sawah yang tidak dapat teraliri. Selain itu, kedalaman 
tanah antar sawah yang berbeda-beda akibat penggalian tanah 
menyebabkan sawah yang tanahnya lebih tinggi dibandingkan 
dengan tanah sawah disekitarnya yang lebih rendah kesulitan untuk 
mendapatkan air irigasi. 
d. Polusi udara saat proses pembakaran batu bata. Proses pembakaran 
batu bata menyebabkan bau yang tidak sedap, terutama di daerah 
sekitar industri, tetapi hal ini tidak begitu mengganggu bagi 
masyarakat sekitar karena lokasi industri batu bata berada diareal  
persawahan yang cukup jauh dari areal permukiman warga. 
e. Kerusakan jalan-jalan utama desa karena dilalui oleh truk-truk 
pengangkut batu bata ataupun truk pengangkut bahan bakar dan 
bahan baku yang setiap hari melewati jalan-jalan desa dengan 
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muatan yang berat. Kondisi jalan utama desa di daerah penelitian 
dapat dilihat pada gambar 10 sebagai berikut. 
  
Gambar 10. Kerusakan Jalan Akibat Sering Dilewati Truk 
Pengangkut Batu Bata 
 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi dampak negatif aktivitas 
industri batu bata oleh masyarakat, terutama petani pengusaha batu bata di 
Desa Sitimulyo belum optimal. Upaya yang umumnya dilakukan petani 
pengusaha batu bata adalah dengan melakukan konservasi lahan bekas 
industri batu bata agar lahan tersebut dapat ditanami kembali. Selain itu 
bagi lahan yang sudah tidak dapat dilakukan konservasi biasanya 
dimanfaatkan sebagai kolam ikan dan pemancingan, bahkan beberapa 
diantaranya telah dilengkapi dengan rumah makan. Sedangkan untuk 
membantu membiayai pembenahan kerusakan jalan, dilakukan penarikan 
retribusi bagi setiap truk yang masuk melalui jalan desa. Namun penarikan 
retribusi terhadap truk pengangkut batu bata baru diberlakukan di Dusun 
Ngampon pada Mei 2011. Hal ini dilakukan karena di dusun ini aktivitas 





6. Usaha Konservasi Lahan 
Penggalian tanah untuk bahan baku batu bata dapat mempengaruhi 
kemampuan tanah untuk membentuk struktur tanah kembali, sehingga 
dapat mendorong kemerosotan sumberdaya tanah baik kuantitas maupun 
kualitasnya. Konservasi lahan adalah usaha yang dilakukan responden 
untuk memperbaiki kondisi lahan bekas galian untuk bahan baku industri 
batu bata agar kesuburan lahan tetap terjaga atau subur kembali.  
Usaha konservasi lahan pada bekas industri batu bata di Desa 
Sitimulyo pada umumnya belum maksimal. Konservasi yang dilakukan 
responden di daerah penelitian sebagian besar menggunakan metode 
kimiawi. Metode kimiawi didasarkan pada pemanfaatan Soil Conditioner 
(bahan pemantap tanah), baik berupa bahan alami maupun buatan untuk 
memperbaiki struktur tanah. Berikut adalah berbagai cara konservasi dan 
berbagai alasan responden yang tidak melakukan konservasi lahan bekas 
industri batu bata. 
Tabel 21. Konservasi dan Alasan Tidak Melakukan Konservasi 
No 
Melakukan Konservasi Tidak Melakukan Konservasi 




















18 34,62 Tidak memiliki 
ternak 




  1   1,92    
∑ 
Jumlah  22 42,31 Jumlah 30 57,69 
52 
Sumber : Data Primer, 2012 
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Jika dilihat dari tabel 21, dapat diketahui bahwa responden yang 
melakukan konservasi lahan bekas galian industri batu bata sebanyak 
42,31 % atau 22 responden. Responden paling banyak melakukan 
konservasi dengan memberi pupuk kandang pada lahan bekas industri batu 
bata, yaitu sebanyak 18 responden atau 34,62 %, sisanya melakukan 
konservasi dengan memberi pupuk kimia, memberi pupuk kompos dan 
menguruk lahan. Sedangkan yang tidak melakukan konservasi lahan 
sebanyak 30 responden atau 57,69 %. Alasan responden tidak melakukan 
konservasi bervariasi, yang paling banyak adalah mereka beralasan karena 
lahannya hanya menyewa, yaitu 19 responden atau 36,54 %, sembilan 
responden atau 17,31 % beralasan karena tidak ada perjanjian sebelumnya 
dengan pemilik lahan dan dua responden beralasan karena tidak memiliki 
hewan ternak untuk dipergunakan kotorannya sebagai pupuk kandang. 
 
7. Produktivitas Industri Batu Bata pada Musim Kemarau dan Musim 
Penghujan 
Produktivitas industri batu bata dalam penelitian ini adalah jumlah 
produksi batu bata siap jual yang dihasilkan oleh satu tobong (brak) 
dalam satu kali proses pembakaran. Produktivitas industri batu bata 
sangat dipengaruhi oleh musim.  Hal ini berkaitan erat dengan proses 
penjemuran batu bata yang sangat tergantung dari penyinaran matahari. 
Maka harga batu bata pada saat musim penghujan dapat melonjak tinggi. 
Berikut perbedaan produktivitas batu bata saat musim kemarau dan 
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musim penghujan tiap satu tobong dalam satu kali proses pembakaran. 
Berikut adalah tabel mengenai produktivitas batu bata pada musim 
kemarau dan musim penghujan. Kolom frekuensi dalam tabel 22 berikut 
menunjukkan jumlah tobong (brak) pembakaran batu bata. 
Tabel 22. Produktivitas Batu Bata pada Musim Kemarau dan 
Musim Penghujan  
No. 








1. 10.000 – 17.500  7 11,67   5.000 – 12.000   8 13,33 
2. 17.501 – 25.001 24 40,00 12.001 – 19.001 21 35,00 
3. 25.002 – 32.502  23 38,33 19.002 – 26.002 25 41,67 
4. 32.503 – 40.003 6 10,00 26.003 – 33.003 6 10,00 
Jumlah 60  100,00  60  100,00 
 Sumber : Data Primer, 2012 
Berdasarkan tabel 22 dapat dilihat perbedaan produktivitas batu 
bata yang dihasilkan pada saat musim kemarau dan musim penghujan 
yang dihasilkan oleh satu tobong (brak) dalam satu kali proses 
pembakaran. Pada musim kemarau produktivitas batu bata paling sedikit 
yang dihasilkan dalam satu kali pembakaran untuk setiap satu tobong 
(brak) adalah 10.000 biji dan paling banyak 40.000 biji atau rata-rata 
produktivitas pada musim kemarau dalam satu tobong pembakaran (brak) 
adalah 25.433 biji batu bata. Sedangkan pada musim penghujan, batu bata 
yang dihasilkan dalam satu kali pembakaran dalam tiap tobong (brak) 
hanya 5.000 sampai 33.000 biji batu bata, dengan rata-rata produktivitas 
dalam satu tobong pembakaran (brak) adalah 18.400 biji batu bata atau 
rata-rata produktivitasnya turun sebanyak 27,65 % untuk tiap tobong 
pembakaran pada musim penghujan. 
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Perbedaan produktivitas batu bata ini disebabkan perbedaan 
lamanya proses pengeringan yang dibutuhkan untuk mendapatkan batu 
bata kering siap bakar. Pada musim kemarau lama penjemuran batu bata 
hanya membutuhkan waktu lima hari, namun pada saat musim penghujan 
lama pengeringan batu bata dapat mencapai 15 – 20 hari sampai batu bata 
kering sempurna.  
Selain menyebabkan proses penjemuran batu bata yang lebih lama, 
musim penghujan juga dapat menghambat proses pencetakan batu bata 
karena batu bata dicetak dan dikerjakan di lahan terbuka tanpa penutup, 
sehingga jika hujan tiba para pekerja harus menghentikan proses 
pencetakan karena adonan tanah yang sudah siap cetak dapat rusak 
terkena air hujan. Pada saat musim kemarau satu orang buruh pencetak 
batu bata dapat menghasilkan sampai dengan 400 - 700 biji batu bata per 
hari sedangkan saat musim penghujan hanya dapat menghasilkan 200 – 
500 biji batu bata per hari. 
 
8. Distribusi Pemasaran Batu Bata Desa Sitimulyo 
Pemasaran merupakan kegiatan mendistribusikan barang dan jasa, 
sejak dari produsen sampai konsumen yang terakhir baik secara langsung 
maupun melalui perantara. Dalam pemasaran ini diungkapkan tentang tata 
cara pemasaran, daerah pemasaran, frekuensi pemasaran dan volume batu 
bata yang dipasarkan. Berikut ini adalah gambar mengenai proses 
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pemasaran batu bata di daerah penelitian yang menggunakan alat 
transportasi berupa truk. 
  
Gambar 11. Proses Distribusi Pemasaran Batu Bata 
 
a. Cara Pemasaran Hasil Produksi Batu Bata 
Cara pemasaran hasil industri rumah tangga batu bata di Desa 
Sitimulyo dilakukan dengan dua cara, yaitu: 
1) Pemasaran secara langsung yaitu perajin menjual produk batu 
bata langsung ke konsumen yang datang ke lokasi industri 
2) Pemasaran secara tidak langsung yaitu perajin menjual produk 
batu bata melalui tengkulak atau pengepul. 
Pemasaran produk batu bata biasanya dilakukan dengan kedua 
cara diatas, untuk lebih jelasnya mengenai tata cara pemasaran hasil 
industri rumah tangga batu bata di Desa Sitimulyo dapat di lihat pada 
tabel 23 berikut. 
Tabel 23. Cara Pemasaran Batu Bata  
No. Cara Pemasaran  Frekuensi Persentase  
1. Pembeli datang sendiri 32 61,54 
2. Dijual melalui pengepul 10 19,23 
3. 
Pembeli datang sendiri dan 
dijual melalui pengepul. 
10 19,23 
Jumlah 52      100,00 
Sumber : Data Primer, 2012 
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Tabel 23 menunjukan bahwa cara pemasaran batu bata yang 
dilakukan responden sebagian besar dilakukan secara langsung ke 
konsumen yang datang ke lokasi industri yaitu sebanyak 61,54 %, 
sedangkan yang dijual melalui pengepul sebanyak 19,23 % dan 
sisanya sebanyak 19,23 % responden memasarkan produksinya 
melalui dua cara tersebut. 
Sebagian besar responden menjawab menjual batu bata langsung 
kepada konsumen melalui pembeli yang datang langsung ke lokasi 
industri karena keuntungan yang didapatkan lebih tinggi daripada 
dijual memlalui pengepul. Responden yang menjual batu bata kepada 
pengepul disebabkan karena terdesak kebutuhan hidup, sehingga batu 
bata terpaksa dijual dengan harga yang lebih murah. 
b. Frekuensi Pemasaran 
Pemasaran batu bata tidak dilakukan setiap hari, tinggi 
rendahnya frekuensi pemasaran tergantung pada pembeli yang datang 
dan pengepul yang mau menerima hasil produksi batu bata. Frekuensi 
pemasaran batu bata di Desa Sitimulyo biasanya antara 1 sampai 3 
kali dalam satu bulan.  
Jumlah batu bata yang dipasarkan dalam satu bulan berkisar 
antara 10.000 – 20.000 biji. Sedangkan untuk jumlah batu bata dalam 
satu kali pemasaran yaitu berkisar antara 5.000 – 10.000 biji. Pada 
saat penelitian dilakukan, harga batu bata di Desa Sitimulyo berkisar 
antara Rp 330.000,00 – Rp 400.000,00 per seribu batu bata. 
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c. Daerah Pemasaran Batu Bata 
Jangkauan pemasaran hasil industri rumah tangga batu bata 
Desa Sitimulyo tidak hanya sebatas melayani konsumen dari wilayah  
sekitar Kecamatan Piyungan saja, tetapi juga sampai ke luar 
Kabupaten Bantul, diantaranya Kabupaten Sleman, Kabupaten 
Gunung Kidul, Kabupaten Kulonprogo dan Kota Yogyakarta. Berikut 
tabel mengenai daerah pemasaran batu bata responden. Kolom 
frekuensi dalam tabel 24 berikut menunjukkan frekuensi jawaban 
responden mengenai daerah tujuan pemasaran batu bata hasil 
produksinya. Dalam hal ini responden dapat menjawab lebih dari satu 
daerah pemasaran. 
Tabel 24. Daerah Pemasaran Batu Bata 









Banguntapan 7 7,53 
25,81 Sewon 3 3,23 




Gunung Kidul 28 30,11 
70,97 
Yogyakarta 11 11,83 
Kulonprogo    9 9,68 
Sleman 18 19,35 
Jumlah 93 100.00 100,00 
Sumber : Data Primer, 2012 
Responden paling banyak menjawab daerah pemasaran batu 
bata adalah di luar Kabupaten Bantul yaitu sebanyak 70,97 % yang 
terdiri dari Kabupaten Gunung Kidul sebanyak 30,11 %, Kabupaten 
Sleman sebanyak 19,35 %, Kota Yogyakarta sebanyak 11,83 % dan 
kabupaten Kulon Progo sebanyak 9,68 %. 
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d. Volume Pemasaran Batu Bata 
Volume batu bata dalam penelitian ini adalah jumlah batu bata 
yang dipasarkan oleh responden selama satu bulan. Untuk lebih jelas 
mengenai volume batu bata yang dipasarkan responden, lihat pada 
tabel 25 berikut. 

















Banguntapan   7 35.000 6,48 
Sewon   5 25.000 4,62 






33 165.000 30,56 
Yogyakarta 11 55.000 10,19 
Kulonprogo 12 60.000 11,11 
Sleman 20 100.000 18,52 
Jumlah    108 540.000 100,00 
Sumber : Data Primer, 2012 
Setiap truk pengangkut batu bata umumnya mengangkut 5.000 
buah batu bata. Berdasarkan tabel di atas, volume pemasaran batu bata 
dalam satu bulan paling banyak adalah ke Kabupaten Gunung Kidul 
(Wonosari) dengan volume batu bata mencapai 33 truk atau sebanyak 
165.000 biji batu bata, kemudian diikuti dengan Kabupaten Sleman 
sebanyak 20 truk atau setara 100.000 biji batu bata, Kecamatan 
Dlingo sebanyak 17 truk atau setara dengan 85.000 biji batu bata, 12 
truk ke Kabupaten Kulon Progo, 11 truk ke Kota Yogyakarta, tujuh 
truk untuk Kecamatan Banguntapan, lima truk untuk Kecamatan 
Sewon dan tiga truk dipasarkan di Desa Srimulyo.  
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Daerah pemasaran batu bata paling banyak adalah ke Kabupaten 
Gunung Kidul terutama di daerah Wonosari, karena di daerah tersebut 
banyak permintaan pembangunan untuk fasilitas pariwisata dan 
perumahan. Sedangkan permintaan batu bata dari Kabupaten Kulon 
Progo dan Kota Yogyakarta disebabkan di daerah tersebut tidak 
memiliki industri batu bata sehingga membutuhkan pasokan batu bata 
dari daerah lain untuk berbagai macam pembangunan. Lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Peta Distribusi Pemasaran Batu Bata Desa 
Sitimulyo pada halaman 99. 
 
9. Sumbangan Pendapatan Industri Batu Bata 
Untuk mengetahui sumbangan industri rumah tangga batu bata 
terhadap pendapatan maka digunakan kriteria mata pencaharian dari 
usaha batu bata, usaha pertanian dan total pendapatan rumah tangga. 
a. Pendapatan Pertanian 
Pendapatan pertanian dalam penelitian ini adalah rata-rata 
pendapatan responden yang berasal dari hasil uasha pertanian per 
bulan yang dinyatakan dalam rupiah. Dari hasil penelitian di lapangan 
pendapatan pertanian responden bervariasi yaitu antara Rp 30.000,00 
sampai Rp 2.500.000,00 dan apabila dirata-rata maka pendapatan 






Gambar 12. Peta Distribusi Pemasaran Industri Batu Bata Desa Sitimulyo 
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pendapatan tersebut dibuat tiga kategori yaitu rendah, sedang dan 
tinggi. Penentuan kategori tersebut dengan cara menentukan kelas 
intervalnya terlebih dahulu, yaitu sebagai berikut : 
                 Pendapatan tertinggi – Pendapatan terendah 
Interval  = 
Banyak kelas 
 
      2.500.000 – 30.000 
           =  
    3 
 
    2.470.000 
         = 
3 
 
         =   823.333,33 dibulatkan menjadi 823.333 
 
Dari hasil perhitungan interval di atas diperoleh disrtibusi 
kategori pendapatan pertanian responden yang dapat dilihat pada tabel 
26 berikut. 





1. Rendah      30.000 –    853.333 48 92,31 
2. Sedang    853.334 – 1.676.667 3 5,77 
3. Tinggi 1.676.668 – 2.500.001 1 1,92 
  Jumlah 52 100,00 
Sumber : Data Primer, 2012 
 
Berdasarkan tabel 26 dapat diketahui bahwa mayoritas 
responden memiliki pendapatan dari usaha pertanian dengan kategori 
rendah, sebanyak 92,31 % atau 48 responden, sedangkan hanya satu 
responden atau 1,92 % yang memiliki pendapatan pertanian dengan 




b. Pendapatan Industri Batu Bata 
Pendapatan industri batu bata dalam penelitin ini adalah rata-
rata pendapatan bersih yang diperoleh responden dari usaha industri 
batu bata per bulan yang dinyatakan dalam rupiah. Sedangkan 
pendapatan bersih batu bata berasal dari penerimaan penjualan hasil 
produksi dikurangi dengan biaya produksi selama satu bulan dalam 
satuan rupiah.  
Pendapatan industri batu bata dari sejumlah 52 responden 
bervariasi, yaitu antara Rp 400.000,00 sampai dengan Rp 
5.000.000,00 dan apabila dirata-rata maka pendapatan responden dari 
usaha industri batu bata adalah Rp 1.130.769,00 per bulan.  
Sama seperti pendapatan pertanian, distribusi pendapatan batu 
bata dibuat dalam tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. 
Penentuan kategori tersebut dengan cara menentukan kelas 
intervalnya terlebih dahulu, yaitu sebagai berikut : 
 




      5.000.000 – 400.000 
           =  
    3 
 
    4.600.000 
         = 
3 
 
         =   1.533.333,33 dibulatkan menjadi 1.533.333 
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Berdasarkan hasil perhitungan interval di atas diperoleh 
disrtibusi kategori pendapatan industri batu bata responden yang dapat 
dilihat pada tabel 27 berikut. 





1. Rendah   400.000 – 1.933.333 46 88,46 
2. Sedang   1.933.334 – 3.466.667 5 9,62 
3. Tinggi   3.466.668 – 5.000.001 1 1,92 
  Jumlah 52   100,00 
Sumber : Data Primer, 2012 
 
Dilihat dari tabel 27 dapat diketahui bahwa mayoritas responden 
memiliki pendapatan industri batu bata dengan kategori rendah, yaitu 
antara Rp 400.000,00 – Rp 1.933.333,00 per bulan sebanyak 88,46 % 
atau 46 responden, sedangkan hanya satu responden atau 1,92 % yang 
memiliki pendapatan industri batu bata dengan kategori sangat tinggi 
yaitu responden yang pendapatannya mencapai Rp 5.000.000,00 per 
bulan. 
c. Total Pendapatan Rumah Tangga 
Total pendapatan rumah tangga dalam penelitian ini adalah 
seluruh pendapatan yang diterima oleh responden dalam waktu satu 
bulan yang dinyatakan dalam nilai rupiah. Total pendapatan rumah 
tangga ini merupakan akumulasi dari seluruh pendapatan bersih dari 
usaha industri batu bata dan pendapatan pertanian. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data bahwa total 
pendapatan rumah tangga responden berkisar antara Rp 600.000,00 – 
Rp 6.000.000,00 per bulan dengan rata-rata total pendapatan rumah 
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tangga responden Rp 1.470.577,00 per bulan. Sama halnya dengan 
pendapatan pertanian dan batu bata, total pendapatan rumah tangga 
juga dibuat dalam tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. 
Penentuan kategori tersebut dengan cara menentukan kelas 
intervalnya terlebih dahulu, yaitu sebagai berikut : 
 




      6.000.000 – 600.000 
           =  
    3 
 
    5.400.000 
         = 
3 
 
         =   1.800.000 
 
Dari hasil perhitungan interval di atas diperoleh disrtibusi 
kategori total pendapatan rumah tangga responden yang dapat dilihat 
pada tabel 28 berikut. 





1. Rendah   600.000 – 2.400.000 47 90,38 
2. Sedang 2.400.001 – 4.200.001 3 5,77 
3. Tinggi 4.200.002 – 6.000.002 2 3,85 
  Jumlah 52   100,00 
Sumber : Data Primer, 2012 
 
 
Berdasarkan tabel 28 dapat diketahui bahwa total pendapatan 
rumah tangga responden paling banyak adalah antara Rp 600.000,00 – 
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Rp 2.400.000,00 per bulan dengan kategori rendah yaitu sebanyak 47 
responden atau 90,38 % dan hanya dua responden atau 3,85 % yang 
memiliki total pendapatan per bulan dengan kategori tinggi. 
d. Analisis Sumbangan Pendapatan Industri Batu Bata terhadap 
Total Pendapatan Rumah Tangga 
Data yang telah diperoleh dari penelitian kemudian dihitung 
secara sederhana. Untuk mengetahui besarnya sumbangan pendapatan 
industri batu bata terhadap total pendapatan rumah tangga responden 








Dari perhitungan yang telah dilakukan dengan rumus diatas, 
diketahui bahwa rata-rata pendapatan dari industri batu bata sebesar 
Rp 1.130.769,00 dan rata-rata total pendapatan rumah tangga 
responden adalah sebesar Rp 1.470.577,00 sehingga dapat diketahui 
bahwa sumbangan pendapatan industri batu bata terhadap total 
pendapatan rumah tangga responden sebesar 76,89 %, dengan cara 
yang sama maka sumbangan pendapatan pertanian terhadap total 
pendapatan rumah tangga sebesar 23,11 %.  
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
sumbangan pendapatan industri batu bata terhadap total pendapatan 
Pendapatan Industri Batu Bata 
                                                         × 100 % 
Total Pendapatan Rumah tangga 
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rumah tangga petani pengusaha batu bata lebih besar dibandingkan 
dengan sumbangan pendapatan dari sektor pertanian. 
 
10. Peranan Industri Batu Bata Terhadap Tingkat Kemiskinan Rumah 
Tangga 
Tingkat kemiskinan responden dalam penelitian ini ditentukan 
dengan kriteria kemiskinan dari Sajogyo, yaitu berdasarkan pendapatan 
perkapita rumah tangga. Tingkat pendapatan perkapita rumah tangga 
adalah total pendapatan rumah tangga petani pengusaha industri batu bata 
dalam satu tahun dibagi dengan jumlah anggota rumah tangga. 
Pendapatan ini kemudian dikonversikan ke dalam ukuran pendapatan 
setara beras di daerah penelitian pada saat penelitian yaitu sebesar Rp 
8.000/kg. 
Sesuai dengan klasifikasi Sajogyo, maka tingkat kemiskinan 
dikelompokkan menjadi tiga yaitu : 
a. Miskin, yaitu pengeluaran rumah tangga dibawah 320 kilogram nilai 
tukar beras per orang per tahun. 
b. Miskin sekali, yaitu pangan tak cukup dibawah 240 kilogram nilai 
tukar beras per orang per tahun. 
c. Paling miskin, yaitu pengeluaran dibawah 180 kilogram nilai tukar 
beras per orang per tahun. 
Untuk melihat tingkat kemiskinan responden jika dilihat 
berdasarkan dari pendapatan sektor pertanian, pendapatan industri batu 
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bata dan total pendapatan rumah tangga responden maka terlebih dahulu 
diketahui pendapatan perkapita, yaitu pendapatan pertanian, pendapatan 
industri batu bata dan pendapatan total responden, masing-masing dalam 
setahun dibagi dengan jumlah anggota rumah tangga, kenudian 
pendapatan perkapita tersebut dikonversikan kedalam setara beras dan 
dianalisis menggunakan klasifikasi Sajogyo dengan mendasarkan pada 
nilai tukar beras per orang per tahun. 
Adapun tingkat kemiskinan responden berdasarkan pendapatan dari 
usaha pertanian, pendapatan dari industri batu bata dan total pendapatan 
rumah tangga responden masing-masing adalah sebagai berikut: 





Pertanian Batu Bata 
Total 
Pendapatan 
F % F % F % 
1. Paling Miskin 43 82,70 3 5,77 0 0 
2. Miskin Sekali 3 5,77 9 17,31 0 0 




3 5,77 29 55,77 45 86,54 
Jumlah 52 100,00 52 100,00 52 100,00 
Sumber : Data Primer, 2012 
Berdasarkan tabel 29, diketahui bahwa pendapatan dari usaha 
pertanian setelah dikonversikan ke dalam ukuran pendapatan setara beras 
dihitung dalam satuan kilogram diketahui sebanyak 43 rumah tangga 
responden atau 82,70 % termasuk dalam kriteria paling miskin dan hanya 
terdapat tiga rumah tangga responden atau 5,77 % yang berada diatas 
garis kemiskinan.  
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Dengan cara yang sama pula, tingkat kemiskinan rumah tangga 
responden berdasarkan pendapatan dari industri batu bata diketahui 
bahwa sebanyak tiga rumah tangga responden atau 5,77 % termasuk 
dalam kriteria paling miskin dan rumah tangga responden yang berada 
diatas garis kemiskinan sebanyak 55,77 % atau 29 rumah tangga. 
Tingkat kemiskinan rumah tangga responden jika dilihat dari total 
pendapatan rumah tangga, yaitu sebanyak 45 rumah tangga atau 86,54 % 
rumah tangga responden berada diatas garis kemiskinan dan hanya 13,46 
% atau tujuh rumah tangga responden yang berada dalam kriteria miskin, 
serta sudah tidak ada lagi rumah tangga responden yang berada dalam 
kriteria paling miskin dan miskin sekali.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa industri batu 
bata memiliki peranan yang sangat penting bagi peningkatan total 
pendapatan rumah tangga responden, sehingga dapat berdampak positif 
terhadap tingkat kemiskinan responden. Hal ini dapat dilihat dari 
bertambahnya jumlah rumah tangga petani yang berada diatas garis 
kemiskinan setelah mengusahakan industri batu bata, yaitu menjadi 45 
rumah tangga petani atau 86,54 %. Angka ini lebih besar jika 
dibandingkan dengan sebelum mengusahakan industri batu bata 
(pendapatan pertanian) yang hanya terdapat 5,77 % atau tiga rumah 
tangga petani yang berada diatas garis kemiskinan. Untuk lebih jelsanya 
dapat dilihat pada daftar lampiran mengenai analisis sumbangan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dampak negatif yang ditimbulkan dari adanya aktivitas industri batu bata 
terhadap keadaan lingkungan di Desa Sitimulyo ada lima, yaitu (a) 
menurunnya kuantitas tanah yang menyebabkan banyak tanah sawah 
berlubang-lubang dengan ketinggian yang berbeda-beda sehingga dapat 
mempengaruhi kemampuan tanah dalam menyimpan air, terutama saat 
musim penghujan dapat menyebabkan genangan; (b) menurunnya kualitas 
tanah sehingga menurunkan tingkat kesuburan tanah; (c) rusaknya 
jaringan irigasi di areal persawahan; (d) polusi udara saat pembakaran 
yang menyebabkan bau tidak sedap; (e) dan rusaknya jalan desa yang 
sering dilalui oleh truk pengangkut batu bata. Dampak negatif yang paling 
banyak dirasakan oleh petani pengusaha batu bata di daerah penelitian 
adalah menurunnya kuantitas tanah sebanyak 32,69 %. 
2. Usaha konservasi pada lahan bekas industri batu bata di Desa Sitimulyo 
pada umumnya belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya 
petani pengusaha yang melakukan konservasi yaitu sebanyak 42,31 %. 
Sedangkan petani pengusaha yang tidak melakukan konservasi lahan 
lebih banyak, yaitu sebanyak 57,69 %. Usaha konservasi yang paling 
banyak dilakukan adalah dengan memberi pupuk kandang yaitu sebanyak 
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34,62 %, sisanya melakukan konservasi dengan menguruk lahan, 
memberi pupuk kompos dan memberi pupuk kimia. Alasan responden 
tidak melakukan konservasi paling banyak disebabkan karena lahan yang 
mereka gunakan untuk industri batu bata hanyalah lahan yang di sewa 
sebanyak 36,54 %, alasan lain yaitu tidak ada perjanjian dengan pemilik 
lahan dan tidak memiliki hewan ternak.  
3. Perbedaan produktivitas batu bata pada saat musim kemarau dan musim 
penghujan disebabkan oleh perbedaan dalam lamanya proses penjemuran 
dan pencetakan batu bata. Rata-rata produktivitas batu bata pada musim 
kemarau adalah 25.433 biji batu bata tiap tobong (brak), sedangkan pada 
musim hujan rata-rata produktivitas dalam satu tobong pembakaran (brak) 
adalah 18.400 biji batu bata atau rata-rata produktivitasnya turun 
sebanyak 27,65 % untuk tiap tobong pembakaran pada saat musim 
penghujan. 
4. Distribusi daerah pemasaran batu bata Desa Sitimulyo paling banyak 
adalah pemasaran keluar Kabupaten Bantul sebanyak 70,97 %, yang 
terdiri dari Kabupaten Gunung Kidul sebanyak 30,11 %, Kabupaten 
Sleman sebanyak 19,35 %, Kota Yogyakarta sebanyak 11,83 % dan 
kabupaten Kulon Progo sebanyak 9,68 %, sedangkan volume batu bata 
paling banyak yang dipasarkan adalah ke Kabupaten Gunung Kidul, 
tepatnya di daerah Wonosari dengan volume batu bata mencapai 33 truk 
dalam satu bulan atau setara dengan 165.000 biji batu bata.  
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5. Sumbangan pendapatan industri batu bata terhadap total pendapatan 
rumah tangga petani pengusaha batu bata  di Desa Sitimulyo adalah yang 
paling besar dibandingkan dengan sumbangan pendapatan dari sektor 
pertanian. Sumbangan pendapatan industri batu bata terhadap total 
pendapatan rumah tangga sebesar 76,89 %, sedangkan sumbangan 
pendapatan dari sektor pertanian sebesar 23,11 %. 
6. Peranan industri batu bata adalah meningkatkan total pendapatan rumah 
tangga yang dapat mempengrauhi tingkat kemiskinan rumah tangga 
petani. Tingkat kemiskinan petani sebelum mengusahakan industri batu 
bata sebagian besar tergolong dalam kriteria paling miskin yaitu sebanyak 
82,70 %, sedangkan setelah petani mengusahakan industri batu bata, 
sebanyak 86,54 % rumah tangga petani berada di atas garis kemiskinan. 
 
B. Saran 
Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, maka dapat diberikan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi pemerintah 
a. Perlu dibentuk tim penyuluhan untuk memberikan tambahan 
pemahaman kepada petani pengusaha batu bata di Desa Sitimulyo agar 
mereka lebih paham mengenai dampak negatif yang ditimbulkan dari 
usaha industri batu bata serta memberikan penyuluhan mengenai cara-
cara konservasi lahan bekas industri batu bata yang efektif. 
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b. Perlu diadakan pelatihan ketrampilan kewirausahaan untuk petani 
pengusaha batu bata agar mereka dapat lebih kreatif dan memiliki 
alternatif pekerjaan lain dalam mencari tambahan pendapatan, 
sehingga tidak bergantung lagi dengan usaha industri batu bata yang 
dalam jangka waktu panjang dapat merusak dan mengurangi kualitas 
lingkungan. 
c. Perlu dibuat kebijakan mengenai ijin usaha penambangan lahan 
pertanian untuk industri batu bata agar perkembangan industri batu 
bata dapat dikontrol, mengingat berbagai dampak negatif yang 
ditimbulkan terhadap keadaan lingkungan, terutama lahan pertanian. 
2. Bagi Petani 
a. Hendaknya senantiasa mengikuti penyuluhan-penyuluhan atau 
pelatihan dibidang pertanian untuk meningkatkan wawasan mengenai 
pentingnya menjaga kualitas tanah pertanian. 
b. Perlu adanya kerjasama petani pengusaha batu bata dengan pihak 
terkait, terutama Dinas Pertanian dan Badan Lingkungan Hidup dalam 
hal usaha konservasi lahan bekas galian industri batu bata. 
112
DAFTAR PUSTAKA
Amin Muslimin. (2008). Dampak Industri Batu Bata Terhadap Tingkat
Kemiskinan dan Kesejahteraan Petani pengusaha Industri Batu Bata di
Desa Srimulyo Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul. Skripsi Jurusan
Pendidikan Geografi FIS UNY.
Ananto Kusuma Seta. (1987). Konservasi Sumberdaya Tanah dan Air. Jakarta:
Kalam Mulia.
Ance Gunarsih Kartasapoetra. (1991). Teknologi Konservasi Tanah dan Air.
Jakarta: Rineka Cipta.
------------------------------------------. (2006). Klimatologi: Pengaruh Iklim
terhadap Tanah dan Tanaman. Jakarta: Bumi Aksara.
Bintarto dan Surastopo Hadi Sumarno. (1991). Metode Analisa Geografi. Jakarta:
LP3ES.
Daljoeni. (1992). Geografi Baru. Bandung : Alumni.
Dawam Rahardjo. (1986). Transformasi Pertanian, Industrialisasi dan
Kesempatan Kerja. Jakarta: Universitas Indonesia.
Gembong Tjitrosoepomo, dkk. (1991). Industri Pedesaan dan Masalah
Pengembangannya: Seminar Nasional Industri Pedesaan Dalam Rangka
Lustrum I Universitas Wangsa Manggala. Yogyakarta: Aditya Media.
Hadi Prayitno dan Lincolin Arsyad. (1987). Petani Desa dan Kemiskinan.
Yogyakarta: BPFE.
Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar. (2011). Metodoligi Penelitian
Sosial. Jakarta: Bumi Akasara.
Ida Bagoes Mantra. (2003). Demografi Umum Edisi II. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.
M. Tohar. (2000). Membuka Usaha Kecil. Yogyakarta: Aditya Media.
Moch. Pabundu Tika. (2005).Metode Penelitian Geografi. Jakarta: Bumi Aksara.
Mubyarto. (1985). Peluang Kerja dan Berusaha di Pedesaan.Yogyakarta: BPFE.
113
Mulyanto Sumardi dan Hans Dieter Ever. (1982). Kemiskinan dan Kebutuhan
Pokok. Jakarta : CV Rajawali.
Murti Sumarni dan John Soeprihanto. (1993). Pengantar Bisnis. Yogyakarta:
Liberty.
Nurhayati. (2012). Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Pengrajin Batu Bata di
Desa panggisari Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara. Skripsi
Jurusan Pendidikan Geografi FIS UNY.
Nursid Sumaatmadja. (1981). Studi Geografi: Suatu Pendekatan Dan Analisis
Keruangan. Bandung: Alumni.
Nurul Zuriah. (2007). Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan. Jakarta:
Bumi Aksara.
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. (2008). Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi Keempat. Jakarta: Balai Pustaka.
Sajogyo. (1996). Garis Kemiskinan dan Kebutuhan Minimum Pangan.
Yogyakarta: Aditya Media.
Suharyono dan Moch. Amien. (1994). Pengantar Filsafat Geografi. Jakarta:
Departemen pendidikan dan Kebudayaan.
Tadjudin Noer Effendi dan Helmut Webber. (1993). Industrialisasi di Pedesaan
Jawa. Yogyakarta: PPK UGM.
http://www.pelitaonline.com/read/ekonomi-dan-bisnis/nasional/ 17/11508/angka-
kemiskinan-kota-dan-desa-tidak-banyak-berubah diakses pada hari Jumat
25 Mei 2012 Pukul 19.50 WIB.
http://www.bps.go.id diakses pada hari Minggu tanggal 17 April 2011 Pukul
08.12 WIB.
http://kompas.realviewusa.com/?iid=34856&startpage=page0000002 diakses pada
hari Rabu 23 Desember 2011 pukul 20.00 WIB.
http://digilib.unnes.ac.id/gsdl/collect/ HASH85c0.dir /doc.pdf diakses pada hari










































Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Penelitian 
Variabel Sub Variabel No Item 
A. Karakteristik Responden 
 
a. Nama  
b. Alamat 
c. Jenis Kelamin 
d. Umur 
e. Pendidikan  
f. Pekerjaan 









B. Aktivitas Industri Batu 
Bata 
 
a. Lama usaha 
b. Status lahan industri batu bata 
c. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi industri batu 
bata 
1) Modal 
2) Bahan baku 
3) Bahan bakar 












C. Dampak negatif aktivitas 
Industri batu bata. 
a. Dampak negatif aktivitas 
industri batu bata terhadap 
kerusakan lingkungan 






D. Usaha Konservasi a. Usaha konservasi yang 
dilakukan 
 47, 48, 49 
E. Produktivitas  
21, 22, 23, 24 
F. Distribusi Pemasaran a. Cara pemasaran 
b. Dearah pemasaran 
c. Frekuensi Pemasaran 
d. Volume batu bata 
25 
26 
28, 29, 30 
27 
G. Sumbangan Pendapatan 
dari industri batu bata 
a. Pendapatan dari industri batu 
bata 
b. Pendapatan dari pertanian 
 
c. Total pendapatan 
35, 36, 37, 38 
 
39, 40,  41, 42, 
43 
44 
H. Tingkat kemiskinan 
rumah tangga petani 
pengusaha batu bata. 
 







PERANAN INDUSTRI BATU BATA BAGI RUMAH TANGGA PETANI 
PENGUSAHA BATU BATA DI DESA SITIMULYO KECAMATAN 
PIYUNGAN 
 
I. Karakteristik Responden  
1. Nama   : ...................................................... 
2. Alamat  : ....................................................... 
3. Jenis Kelamin : a) Perempuan b) Laki-laki 
4. Umur  : ...............tahun 
5. Pendidikan terakhir : 
a) Tidak sekolah d) tamat SMP 
b) tidak tamat SD e) tamat SMA 
c) tamat SD f) Sarjana S1/D3 
  
6. Pendidikan non formal :   a) kursus/pelatihan :..................................... 
 b) Tidak ada  
 
7. Pekejaan  : a) Pokok :......................................... 
              b) Sampingan :.................................. 
 













Pokok Sampingan Pokok Sampingan 
          
          
          
          
          
          
 
II. Aktivitas Industri Batu Bata 




10. Berapa luas lahan (baik sawah maupun pekarangan) yang bapak/ibu 
gunakan untuk mendukung usaha industri batu bata saat ini? 
Jawab : a) sawah : ...........................m
2
 





11. Bagaimanakah status lahan tersebut ? 
Jawab :.............................................. 
 
12. Jika menyewa, berapa harga sewanya per tahun? 
Jawab : a) pekarangan : Rp................ 
            b) sawah : Rp ................ 
13. Berapakah modal yang diperlukan untuk memproduksi batu bata 
dalam satu kali produksi/pembakaran? 
Jawab : Rp................................. 
 
14. Darimana bapak/ibu mendapat modal untuk usaha industri batu bata 
saat pertama kali saat memulai usaha? 
Jawab : a) Modal Sendiri 
    b) Pinjaman Bank/KUD 
    c) Lain-lain (..............................................................................) 
 
15. Darimanakah bapak/ibu mendapatkan tanah sebagai bahan baku batu 
bata? Mengapa? 
Jawab : a) menggali dari tanah milik sendiri 
        b) menggali dari tanah yang disewa 
     c) membeli dari pihak luar 
         Karena : 
............................................................................................. 
 
16. Jika membeli berapakah harga tanah tersebut? (/truk/karung/kilogram 
dll) 
Jawab : Rp ....................../............. 
 
17. Apakah bapak/ibu menggunakan bahan baku tambahan selain tanah 
biasa? Jika ada sebutkan jenis dan harganya! 
Jawab : a) Jenis : ............................ 
       b) Harga : Rp.......................... (/truk/karung/kilogram dll) 
 
18.  Bahan bakar apa yang bapak/ibu gunakan dalam proses pembakaran  
batu bata? 
Jawab : a) sekam/ berambut 
   b) kayu/tatal 
   c) campuran kayu dan sekam 
   d) lain-lain (..........................................................................) 
 
19. Berapakah harga bahan bakar tersebut? 
Jawab : a) sekam/berambut : Rp.................../......... 
          b) kayu : Rp......................./................ 




20. Dalam satu kali proses  pembakaran berapakah bahan bakar yang 
dibutuhkan? 
Jawab : a) sekam : .......................... (/truk/karung/kilogram dll) 
          b) kayu/tatal : ...................... 
          c) lain-lain : ........................ 
 
21. Berapa kali bapak/ibu melakukan pembakaran/produksi batu bata 
dalam waktu setahun? 
Jawab : .........kali per tahun 
 
22. Adakah perbedaan produksi/pembakaran saat musim kemarau dan 
musim penghujan? Mengapa? 
Jawab : a) musim kemarau : ............... × produksi/pembakaran 
          b) musim penghujan : ............. × produksi/pembakaran 
          Karena : ................................................................................... 
23. Berapa lama proses penjemuran batu bata saat musim kemarau dan 
musim penghujan? 
Jawab : a) musim kemarau :.....................hari 
          b) musim penghujan : ..................hari 
 
24. Berapa banyak produktivitas batu bata dalam satu kali proses 
produksi/pembakaran saat musim kemarau dan musim penghujan? 
Jawab : a) musim kemarau : ...........................biji/1 × produksi 
(pembakaran) 
          b) musim penghujan : .........................biji/ 1× produksi 
(pembakaran) 
 
25. Bagaimana cara bapak/ibu menjual hasil produksi batu bata? 
Jawab : a) Pembeli datang sendiri 
          b) Dijual sendiri di daerah pemasaran 
          c) Dijual melalui perantara/pengepul 
          d) Lain-lain (................................................................) 
 
26. Di daerah mana saja pemasaran hasil produksi batu bata tersebut? 
Jawab : a) di desa Sitimulyo 
 b) di luar desa Sitimulyo (masih dalam satu kecamatan) : 
............ 
     ........................................................................................... 
 c) Luar Kecamatan : 
................................................................. 
   d) Luar Kabupaten : 
.................................................................. 
   e) lain-lain : ............................................................................. 
 
27. Berapa banyak batu bata yang dipasarkan ke daerah-daerah tersebut 
dalam satu bulan? (biji/truk dll) 
119 
 
Jawab : a) di desa Sitimulyo 
:................................................................. 
 b) di luar desa Sitimulyo (masih dalam satu kecamatan) : 
............. 
     ........................................................................................... 
 c) Luar Kecamatan : 
................................................................. 
 d) Luar Kabupaten : 
.................................................................. 
 e) lain-lain : ............................................................................. 
 
28. Berapa kali biasanya dalam satu bulan bapak/ibu memasarkan batu 
bata? 
Jawab : .................... kali pemasaran 
 
29. Berapa jumlah batu bata yang dipasarkan dalam satu bulan?  
Jawab : ..................... buah 
 
30. Berapa jumlah batu bata yang dipasarkan dalam satu kali 
pemasaran? 
Jawab : .....................buah 
 
31. Kendaraan apa yang bapak/ibu gunakan untuk distribusi batu bata?  
Jawab : ........................ 
 
32. Bagaimanakah status kendaraan tersebut? 
Jawab : a) milik sendiri 
 b) menyewa  (harga sewa : Rp........................./hari) 
 c) meminjam (kepada : ..................................) 
 d) lain-lain (..................................................) 
33. Ada berapa orang tenaga kerja yang bekerja pada industri batu bata 
yang bapak/ibu kelola? 
Jawab : a) Dari anggota keluarga : ..........................orang 
 b) Dari luar keluarga       : ..........................orang 
 
34. Bagaimanakah sistem upah dan berapakah upah untuk tiap tenaga 
kerja dari luar anggota keluarga? 
Jawab : a) Rp.................................../hari 
          b) Rp.................................../minggu 
            c) Rp................................../...................biji batu bata (upah 
borongan) 
 
III. Sumbangan Pendapatan dari Industri Batu Bata 
a. Pendapatan dari Industri Batu Bata  
35. Berapakah harga jual batu bata saat ini? 
Jawab : a) Rp.............................per biji  
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 b) Rp.............................per 1000 biji 
 
36. Pemasukan (hasil Kotor) 




1 Batu bata    
     
37. Pengeluaran 
No Jenis/macam Satuan Harga 
satuan 
Jumlah 
1 Bahan baku    
2 Bahan bakar    
3 Tenaga kerja    
4 Transportasi    
5 ..........................    
38. Pendapatan bersih usaha industri batu bata (35 – 36) (dihitung 
peneliti) 
 
b. Pendapatan dari Sektor Pertanian 




40. Berapa kali dalam setahun bapak/ibu memanen hasil pertanian 
tersebut? 
Jawab : ........................kali per tahun 
 
41. Pemasukan hasil pertanian 






     
















42. Pengeluaran pertanian 
No Jenis kegiatan Satuan Harga 
(Rp) 
Jumlah 
 Pembibitan     
 Pengolahan tanah    
 Penanaman     
 Pembelian pupuk    
 Pembelian pestisida    
 Pengairan     
 Pemasaran     
 ......................    
43. Pendapatan dari usaha pertanian (40-41) (dihitung peneliti) 
 
c. Total Pendapatan Rumah Tangga Responden 
44. Total Pendapatan: 
a) Dari usaha batu bata : nomor 38 
b) Dari usaha pertanian : nomor 43 
c) Total pendapatan :  (37+42) (dihitung peneliti) 
 
IV. Dampak Negatif Aktivitas Industri Batu Bata  
45.  Apa sajakah dampak negatif yang ditimbulkan dari aktivitas industri 





46. Upaya apa yang bapak/ibu lakukan untuk mengatasi dampak negatif 




V. Usaha Konservasi 
47. Apakah bapak/ibu juga melakukan konservasi (perbaikan) pada 
lahan sawah/pekarangan bekas industri batu bata? 
Jawab : a) ya   b) tidak 
 





49. Jika melakukan konservasi, usaha apa saja yang bapak/ibu lakukan 






      
VI. Tingkat Kemiskinan Rumah Tanggap Petani Pengusaha Batu bata 
50. Berapa kilo beras yang dibutuhkan dalam satu hari untuk memenuhi 
rumah tangga bapak/ibu?  
Jawab : ..........................kg / hari 
 
51. Berapa harga per kilo beras pada saat ini? 
Jawab : Rp........................... 
 







ANALISIS SUMBANGAN PENDAPATAN 
INDUSTRI BATU BATA DAN TINGKAT 































pertanian batu bata pertanian batu bata 
1 5 300.000 1.000.000 1.300.000 23,08 76,92 3.120.000 390 Tidak miskin 
2 5 200.000 1.000.000 1.200.000 16,67 83,33 2.880.000 360 Tidak miskin 
3 2 100.00 500.000 600.000 16,67 83,33 3.600.000 450 Tidak miskin 
4 4 150.000 1.500.000 1.650.000 9,09 90,91 4.950.000 619 Tidak miskin 
5 4 2.500.000 2.000.000 4.500.000 55,56 44,44 13.500.000 1.688 Tidak miskin 
6 4 100.000 800.000 900.000 11,11 88,89 2.700.000 338 Tidak miskin 
7 4 100.000 600.000 700.000 14,29 85,71 2.100.000 262 Miskin  
8 4 300.000 950.000 1.250.000 24,00 76,00 3.750.000 469 Tidak miskin 
9 5 300.000 1.000.000 1.300.000 23,08 76,92 3.120.000 390 Tidak miskin 
10 4 300.000 1.100.000 1.400.000 21,42 78,58 4.200.000 525 Tidak miskin 
11 5 300.000 1.000.000 1.300.000 23,08 76,92 3.120.000 390 Tidak miskin 
12 5 1.000.000 5.000.000 6.000.000 16,67 83,33 14.400.000 1.800 Tidak miskin 
13 4 200.000 2.000.000 2.200.000 9,09 90,91 6.600.000 825 Tidak miskin 
14 6 150.000 850.000 1.000.000 15,00 85,00 2.000.000 250 Miskin 
15 4 400.000 800.000 1.200.000 33,33 66,67 3.600.000 450 Tidak miskin 
16 4 200.000 800.000 1.000.000 20,00 80,00 3.000.000 375 Tidak miskin 
17 4 300.000 1.200.000 1.500.000 20,00 80,00 4.500.000 562 Tidak miskin 
18 2 600.000 600.000 1.200.000 50,00 50,00 7.200.000 900 Tidak miskin 
19 3 300.000 750.000 1.050.000 28,58 71,42 4.200.000 525 Tidak miskin 
20 3 100.000 850.000 950.000 10,52 89,48 3.800.000 475 Tidak miskin 
21 4 100.000 1.300.000 1.400.000 7,14 92,86 4.200.000 525 Tidak miskin 
22 4 400.000 500.000 900.000 44,44 55,56 2.700.000 375 Tidak miskin 
23 4 100.000 1.200.000 1.300.000 7,69 92,31 3.900.000 487 Tidak miskin 
24 4 400.000 600.000 1.000.000 40,00 60,00 3.000.000 375 Tidak miskin 
25 3 400.000 650.000 1.050.000 38,09 61,91 4.200.000 525 Tidak miskin 
26 2 100.000 550.000 650.000 15,39 84,61 3.900.000 487 Tidak miskin 
27 4 200.000 1.300.000 1.500.000 13,33 86,67 4.500.000 562 Tidak miskin 
28 3 400.000 1.000.000 1.400.000 28,58 71,42 5.600.000 700 Tidak miskin 
29 4 400.000 2.500.000 2.900.000 13,79 86,21 8.700.000 1.088 Tidak miskin 
30 4 50.000 1.000.000 1.050.000 4,77 95,23 3.150.000 394 Tidak miskin 
31 5 250.000 1.300.000 1.550.000 16,12 83,88 3.720.000 465 Tidak miskin 
32 5 1.500.000 1.200.000 2.700.000 55,56 44,44 6.480.000 810 Tidak miskin 
33 4 50.000 600.000 650.000 7,69 92,31 1.950.000 244 Miskin 
34 6 50.000 1.000.000 1.050.000 4,77 95,23 2.100.000 263 Miskin 
35 5 80.000 1.400.000 1.480.000 5,41 94,59 3.552.000 444 Tidak miskin 
36 4 1.300.000 850.000 2.150.000 60,47 39,53 6.450.000 806 Tidak miskin 
37 6 100.000 900.000 1.000.000 10,00 90,00 2.000.000 250 Miskin 
38 7 500.000 2.500.000 3.000.000 16,67 83,33 5.142.000 642 Tidak miskin 
39 4 400.000 850.000 1.250.000 32,00 68,00 3.750.000 469 Tidak miskin 
40 5 50.000 1.200.000 1.250.000 4,00 96,00 3.000.000 375 Tidak miskin 
41 6 50.000 1.700.000 1.750.000 2,86 97,14 3.500.000 437 Tidak miskin 
42 5 480.000 600.000 1.080.000 44,44 55,56 2.592.000 324 Tidak miskin 
43 4 400.000 2.000.000 2.400.000 16,67 83,33 7.200.000 900 Tidak miskin 
44 4 180.000 700.000 880.000 20,46 79,54 2.640.000 330 Tidak miskin 
45 4 100.000 850.000 950.000 10,53 89,47 2.850.000 356 Tidak miskin 
46 3 30.000 750.000 780.000 3,85 96,15 3.120.000 390 Tidak miskin 
47 3 200.000 900.000 1.100.000 18,18 81,82 4.400.000 550 Tidak miskin 
48 6 400.000 650.000 1.050.000 38,09 61,91 2.100.000 263 Miskin 
49 5 100.000 1.700.000 1.850.000 5,41 94,59 4.440.000 555 Tidak miskin 
50 5 400.000 750.000 1.150.000 34,78 65,22 2.760.000 345 Tidak miskin 
 51 6 200.000 850.000 1.050.000 19,05 80,95 2.100.000 262 Miskin 
52 3 400.000 600.000 1.000.000 40,00 60,00 4.000.000 500 Tidak miskin 
Jumlah 17.670.000 58.800.000 76.470.000 1201,72 3998,26  
Rata-rata 339.808 1.130.769 1.470.577 23,11 76,89 
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